LT et o =
s

£

WU Y BAZHAD HANAF

DAR MAZHAR SYAFD]

-

‘:-";-.-.;-.—_ﬁ""’

SKRIPSI

Digjukan Kepada Jurasan Syari’ah (5TAIN) Purwokerto
Uaiuk Yiemenuhi Salah Satu Svarat Guna Meniperoleh
Gelar Berfsnn Dalam limn Hukuro Islem Jurusas Syari’ah STAIN Purgokeito
Propram Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyvah

Oleh :

Siti Makhmudah
DE264025

JURUSAN SYARP AH
SEKOLAM TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
2009

S




KONSEP QIYAS MENURUT MAZHAB HANAFI
DAN MAZHAB SYAFI'T

SKRIPSI

usan Syari’ah (STAIN) Purwokerto

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
4 Dalam IImu Hukum Islam Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto

Gelar Sarjan
Program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Diajukan Kepada Jur

Oleh :
Siti Makhmudah
01264025

JURUSAN SYARI’AH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PURWOKERTO
2009




Dengan in1 Saya
Nama

NIM

Jenjang

Jurusan
Program Studi

Konsentrasi

PERNYATAAN KEASLIAN

. Siti Makhmudah

: 01264025

: S-I

: Syari’ab

: Al-Ahwal al-Syakhsiyyah
- KONSEP QIYAS MENURUT MAZHAR HANAFI DAN

MAZHAB SYAFI'I

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penclitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, 28 Februari 2009

e Saya yang mengajukan,

Tal. - -~ 20

mﬁ}“ e Siti Makhmudah
NIM. 01264025

1




Ridwan, M.Ag
Dosen STAIN Purwokerto

NOTA PEMBIMBING

Hal  : Skripsi Saudari
Siti Makhmudah

Lamp : 5 Eksemplar

Purwokerto, 28 Februari 2009
Kepada,
Yth. Ketua STAIN Purwokerto
di

Purwokerto

Assalamu’alaikum wr.wb
Setelah membaca, memeriksa, dan mengadakan penelitian seperlunya, maka

bersama ini saya sampaikan skripsi Saudari:

Nama . Siti Makhmudah

NIM . 01264025

Jurusan : Syari’ah

Prodi . Al-Ahwal Syakhsiyyah

Judul : Konsep Qiyas Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’y

Dengan demikian, saya mohon agar Skripsi Saudari tersebut dapat
dimunaqosahkan.
Atas dikabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassala’aikum wr,wb.

Pembimbing

Ridwan, M.Ag
NIP. 150 299 959

1l



MOTTO

AT, ‘ga) - F§ -

TR - ,"-"a T L w? - -7 4T - |-
|galasml Lod codall P A0 Oy Ve Jaet ,! s t";'! S¥-3

¥ b - [ - #a"' “a” o 1.7 ,..’ - - ¢ & N T 2 i 'l"
4 158 Uad algall oy 3 galy &) O] Al caile (5
- R P
(AT igmin) (gl
Dan sesungguhinya Kami telali menempatkan Bani Israil di tempat kediaman yang bagus dan
Kasmi merekg beri rezek dari yang bask-baik, Makg mereka tidak berselisif, Recuali setelafs

datang kepada merekg pengetafiuan (yang tersebut dalam Taurat) Sesunggufinya Tufian Ramu
akan memutuskan antara merekg di fari Rjamat tentang apa yang merekg perselisifikan.

v



PENGESAHAN
Skripsi berjudul
KONSEP QIYAS MENURUT
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI'I
Yang disusun oleh saudari Siti Makhmudah (01264025) Program Studi Al- Ahwal
Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto telah diujikan pada tanggal |
April 2009 dan dinyatakan telah memenuhj Syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

dalam Ilmu Hukum Islam oleh Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Ketua Sidang Sekretaris Sidang
wAN_—- _
Abdul Basit, M.Ag. Rina Heriyanti, S.S. Hum
NIP.150 289 323 NIP.150 290 688
Pembimbing
Ridwan, M.Ag.

NIP. 150 299 959




PERSEMBAHAN

Hasil karya ini aku persembahkan untuk:

»
6..

*4

.
0“.

Bapak dan mama yang tercinta yang senantiasa mengasub, membimbing,
memfasilitasi dan memotivasi penulis dengan segenap doa dan kasih sayang yang

tulus

Adikku tersayang Aziz yang selalu memberikan kecerian disaat lelah
Sahabat-sahabatku Linda, Vesa, Yanti dan Heni tiada kata yang terindah untuk
melukiskan indahnya persahabatan kita. Terima kasih telah memberikan
kenangan manis selama di kampus STAIN. Semoga persahabatan kita tak lekang
oleh waktu

Teman-teman di AS 2001 Terima kasih telah menjadi teman untuk menuntut
ilmu di kampus STAIN

Serta orang-orang yang telah memberikan mendorong terselesainya penulisan

skripsi ini yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu.



KATA PENGANTAR

AR

)7 iy

daslel -l gl L84 da Ui bp Mty 350l yonallalin , i ol

Segala puji bagi Alah atas segala karunia-Nya hanya kepadanya kita
tergantung dan berserah diri. Sholawat serta salam semoga selalu terlimpahkan
kepada Rasulullah SAW sebagai insan kamil di muka bumi ini.

Rasa syukur dihaturkan kepada Engkau wahai Tuhanku karena berkat taufik
dan hidayahmu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan Judul
“KONSEP QIYAS MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI'I

Untuk menyelesaikan proses penulisan skripsi ini, penulis telah melakukan
usaha semaksimal mungkin yang dapat dilakukan dan dengan bantuan berbagai
pihak yang telah memberi nasehat, bantuan, bimbingan dan motivasi pada penulis.
Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat.

1. Bapak Drs. H Khariri, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto.

2. Bapak Drs. Moh. Ragib, M.Ag., Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

3. Tbu Dra. Nagiyah, M.Ag., Pembantu Ketua Il Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto.

4. Bapak M. Najib M Hum., Pembantu Ketua III Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Purwokerto.

vii



5. Bapak Drs H. Ansori, M Ag., Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Istam Negn (STAIN) Purwokerto

6. Bapak Suraji, M. Ag, Sckretaris Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negn (STAIN) Purwokerto

7. Bapak Marwadi, M. Ag, Ketua Prodi Ahwal Syakhsiyyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negri (STAIN) Purwokerto

8. Bapak Ridwan, M.Ag, Pembimbing yang penuh kesabaran telah memberikan
bimbingzin, arahan, masukan dan koreksi kepada penulis
9. Segenap Dosen dan Staf Administrasi Sekolah Tinggi Agama Islam Negri
(STAIN) Purwokerto
Tiada kata yang dapat penulis ucapkan untuk menyampaikan rasa terima
kasih, melainkan hanya doa semoga amal baiknya diterima dan diridhoi Allah SWT.
Penulis menyadari skripsi ini masih banyak kekurangan oleh karena itu
kritik dan saran penulis harapkan dan semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi

penulis dan bagi pembaca pada umumnya.

Purwokerto, 28 Februari 2009

Penulis
Siti udah

NIM. 01264025

viit



PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri

Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987

tentang Pedoman Transeliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

sebagai berikut:

I. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Naina
Arab E
i
} alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
!
_____________  ba | - _f; | Be
T |
] ta t ' Te
= i
- tsa 5 es (dengan titik di atas)
Jim ] i Je
C !
ha h ha (dengan titik di bawah)
C _
_ kha kh ka dan ha
C.
dal d De
>
| dzal y2 zet (dengan titik dj atas)
ra r Er
J
. zai z Zet
J
sin $ Es
J

X




J lam l El
p mim m Em
O nun n En
3 wau w We
A ha h Ha
¢ hamzah Y Apostrof
s ya ya Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a
— Kasrah i
- Dhammah u
S ditulis kataba g ditulis Zukira
Gy ditulis yashabu
b. Vokal rangkap (diffong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
[ fathah dan ya Ai adani
W fathah dan wawu Au adanu
<SS ditulis kaifa
dst  ditulis haula
3. Maddah
Gabungan
Tanda dan Huruf Nama huru%‘ Nama
T JO0 fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
kasrah dan ya i i dan garis di atas
e dhammah dan wawu U | udan garis di atas
& ditulis qala i ditulis gla
4  ditulis rama J s ditulis yaqulu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta Marbutah ada dua

1) Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transileterasinya adalah /t/.
2} Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau rendapatkan harkat sukun, transliterasinya /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

SUERVEIN : Adilah ai-Ahkam
: Adilatul-Ahkam

5)}-“-“&3-’-«-“ : al-Madinah al-Munawarah

: al-Madinatul-Munawarah

S. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huryf yang diberi
tanda syaddah itu.

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

t’?J ditulis rabbana
S8 ditulis albirr

X1




6. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuaj
dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu,
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:

&l =al-qalamu

&S ) = al-barkah
il = agy-sya’iru
c—L«J'l= al-milhu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak dj tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1) Hamzah di awal
L.:)).n'l‘-= umirtu J§I= akala

2) Hamzah di tengah

Xt



0 342U = ta’khuziina L,;’l"" = sya’nl
3) Hamzah di akhir

¢ s = Syai’un ¢s¥ = an-nau’u

. Penulisan Kata-kata

Pada dasamya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,

bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan
dua cara bisa dipisah dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa
dirangkaikan.

Contoh:

ads 35 J(,\g}wga : adilatul Ahkam al-Muttafaqu’alaiha

wﬁglr&}y baaalls Masadirul ahkam al-Muttafaqu’alaiha

. Penerjemahan

Khususnya penerjemahan Istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan Hadits sebagaimana yang terdapat pada sanad Hadits (misalnya: “an,

haddasana, akhbarana dan yang semuanya) dipakai dengan symbol <, dengan

maksud untuk memudahkan mengikuti arti dari mantan (teks) Hadits.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad, untuk kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun akhirat
untuk kehidupan manusia agar dapat berjalan dengan baik maka merecka
methetiukan aturan hukum. Dalam Islam ada dua sumber pokok yang diikiti
oleh manusia dalam menjalani kehidupan dan merupakan pedoman dalam
menyelesaikan segala pgnnasalahan yaitu al-Qur’an dan Sunnah,

Suinber hukum Islam adalah sumber yang dijadikan pegangan
dalam menetapkan hukum masalah.' Dalam [Imu Usill figh sumber hukum
Islam dibagi menjadi dua macam yaitu ‘adillah al-ahkam al-mutaffaq 'alaiha
(dalil-dalil hukum yang disepakati) atau masadir al-ahkam al-mutaffaq
‘alaiha (sumber-sumber hukum yang disepakati) dan ‘adillgh al-ahkam al-
mulkhtalaf “alaiha (dalil-dalil hukum yang tidak disepakati) atau masadir ai-
mukhtalaf ‘alatha (sumber-sumber hukum yang tidak disepakat), Dali] atau
sumber hukum yang disepakati menurut ah! ai-Surmah ada empat, yaitu al-
Qur'an, Sunnah, Ijma dan Qiyas, sedangkan dalil-dalil yang lain seperti

Istihsan, Istishhab, Istishlah dan sebagainya merupakan dalil/sumber hukum
Islam yang masih diperselisihkan para ulama.?

1
t.t), hal, 18,

? Nagrun Rusli, Konsep ljtihad al-Syaukani: Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum
Islam Di Indonesia, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 26-27.

Umar Syihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran, (Semarang: Dana Utama,



Semua aturan hukum secara eksplisit terdapat dalam al-Qur’an dan
Sunnah belum tentu dapat menyelesaikan semua permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat sekarang ini, untuk itu diperlukan dalil atau
sumber hukum lain yang dijadikan pedoman untuk menyelesaikan
permasalahan dalam rangka mewujudkan kemaslahatan manusia yang
merupakan tujuan dari hukum Islam. Sumber hukum selain al-Qur’an dan
Sunnah yang dijadikan pedoman dalam menyelesaikan permasalahannya,
yakni [jm&’, Qiyas, Istihsan, Istishhab dan lain-lain.

Qiyds menurut bahasa adalah ukuran, mengetahui sesuatu,
membandingkan, atau menyamakan sesuatu dengan yang lain.’ Sedangkan
Qiyds menurut istilah adalah menyamakan sesuatu yang tidak ada nash
hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena adanya
persamaan ‘fllar hukum' Kemudian dalam buku Sejargh Keagungan
Mazhab Syafit, karangan Siradjuddin Abbas, pengertian Qiyas menurut
Imam Syafi'T adalah perbandingan menyerupakan hukum masalah yang baru
dengan hukum masalah yang serupa dengan yang telah terjadi dahuju’
Sedangkan Abi Hanifah mendefinisikan Qiyas adalah menghubungkan

persoalan-persoalan (furu) tersebut képada sesuatu yang telah ditetapkan

* Nasrun Haroen, Ugill Figh, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), hal. 62.

* M. Abu Zahrah, Uil al-Figh Terj. Saefullah Ma'shum, dkk, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), hal. 336,

* Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mashab Syap't, (Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2003), hai.168.



bukumnya dalam nash (as)), dengan melihat kesamaan ‘//lat, maka hukum
Suru sama dengan hukum asl®

Selain i menurut mayoritas Mazhab Syafi'l, Qiyés adalah
membawa (hukum) yang (belum) diketahui kepada (hukum) yang diketahui
dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya/meniadakan hukum bagi
keduanya baik hukum maupun sifat’ Sedangkan dalam buku Ensiklopedi
Hukum Islam, disebutkan pengertian Qiyis menurut Mazhab Hanafi adalah

memberlakukan hukum asal kepada .hukum cabang yang disebabkan
kesatuan ‘fliat yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan bahasa.
Maksudnya ‘//lat yang ada pada nash sama dengan ‘/llar pada kasus yang
dihadapi seorang mujtahid. Karena kesatuan ‘///ar ini, maka hukum pada
kasus yang sedang dihadapi disamakan dengan hukum yang ditentukan nash
tersebut. Imam Syafi'1 dalam al-Risalah menjelaskan tentang Qiyas adalah:
M, ¥l (i b (o (5% o Las sal 0y e Ll
42 1aY ol Saly el oLl Joa¥1 i 8 oS o 4 4 calia
138 (b O gl sy 85 48 Lt <)
Adapun ulama Mazhab Hanafi menjelaskan unsur-ungyr Qiyas

sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad bin Ahmad bin AbT Sah al-Sarakhsi
adalah sebagai berikut:

GAl paiaslapana bV 1 1%a 054 Y o Laaal

® Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Yakarta: pT RajaGrafindo, 1999),

hal. 143

7 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 1lI, (Jakarta: ichtiar Baru Van

Heave, 1927), hal. 939,

Muh. Hdris Asy-Syafi'i, al-Risalah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hal. 479.



bl oo 4g Jgma o Y of LT

gy il Cu U oo pal aSall el o0y of it
48 ai ¥ go plas ga g b 4y oy s
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414
Bl e b Uy Uemie Jdaill 08 Y o Guatall
90D graliall

Jadi pengertian Qiyds menurut Mazhab Syafi'i dan Mazhab
Hanafi mempunyai kesamaan yaitu sama-sama menyerupakan hukum
masalah yang baru ke hukum yang telah terjadi.

Menurut Imam Syifi’'f jika seseorang dapat menggunakan Qiyas
sebagai salah satu metode Istinbath hukum. maka harus memenuhi
beberapa syarat sebagai berikut:

a. Mengetahui bahasa arab.

b. Menguasai hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur’an, seperti
pengetahuan tentang perintah-perintah dan larang-larangan,

c. Mengetahui ketetapan-ketetapan Allah terhadap kaum-kaum terdahuiu,
mengetahui perkataan para ulama salaf, ljm3’ umat Islam dan
perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan mereka.

d. Memiliki intelektual yang cukup baik

> Muhammad bin Ahmad bin Abi Sah! al-Sarakhsi, Ugi/ al-Sarakhsi, Juz i, (Beirut:
Dir al Kutub al-*limiyyah, 1993), hal. {49-150

" Muhammad Abu Zahrah, fmam Syafi'i Biografi dan Pemikirannya Dalam Masalah
Akidah, Politik dan Figh, (Jakarta: Lentera, 2007), hal. 470,



Jika terjadi suatu peristiwa yang perlu ditetapkan hukumnya,
tetapi tidak ada nash yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkannya.
Untuk menetapkan hukumnya dapat ditempuh dengan mencari peristiwa
yang lain yang telah ditetapkan hukumnya berdasarkan nash, serta antara
kejadian itu ada persamaan ‘l/ar.

Dari paparan di atas terdapat hal-hal yang menarik untuk dikaji
dan diteliti terutama pada dasar konsep Qiyas dan wilayah-wilayah
penerapan dalam menyelesaikan masalah-masalah hukum yang secara

eksplisit belum dijefaskan oleh nash baik dalam al-Qur’an maupun Hadits.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah
pokok penelitiaan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Qiyas menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’t?
2. Bagaimana penerapan metode Qiyas dalam menyelesaikan masalah
hukum?
3. Apa persamaan dan perbedaan konsep Qiyas menurut Mazhab Hanafi

dan Mazhab Syafi'r?

" Yang dimaksud dengan ‘Hlfar adalah sifat dalam hukum as| yang dijadikan dasar
hukum, Dan sifat ini yang mendasari hukum dalam cabang, lihat, Abdul Wahab Kallaf, Kaidah-
kaidah Hukum Islam: Hmu Ugil al-Figh, Terj. Noer Iskandar al-Barrsany dan M. Tolchah
Mansoer, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 1994), hal. 95.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep Qiyas menurut Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi'i.
b. Untuk mengetahui penerapan metode Qiyds dalam menyelesaikan
masalah hukum.
¢. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan Qiyis menurut Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi'i.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah pengetahuan tentang metode Istimbath dengan Qiyis
khususnya bagi penulis.
b. Menambah kehati-hatian dalam menggunakan Qiyds untuk
menghadapi penmasalahan yang tidak ada ketentuan hukum secara
rinci dalam al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka
Dalam buku Sejarah Keagungan Madzab SYafiT Kkarangan
Siradjuddin Abbas, pengertian Qiyas menurut Imdm Syafi'f adalah
perbandingan, menyerupakan hukum masalah yang bary dengan hukum
masalah yang serupa dengan yang telah terjadi dahuly, 2 Sedangkan Qiyas
menurut Abii Hanifah adalah menghubungkan persoalan-persoalan (Furu)

tersebut kepada sesuatu yang telah ditetapkan hukumnya dalam rag (asi),

2 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mashap S$3afi'5, (Jakarta: Pustaka
Tarbiysh, 2003), hat.168.



dengan melihat kesamaan ‘/llar, maka hukum furv sama dengan hukum
asl.?
Selain itu juga dijelaskan pengertian Qiyas menurut al-Qadi al-
Bagqilani adalah seorang ulama Mazhab Syafi'T sebagaimana dikutip oleh
Wahbah al-Zuhaili dalam Us#/ al-Figh al-Islami yang menerangkan Qiyss
adalah:
als bagle il g) Lol pSall il b gl Lo aglea Jea
“Adia gl aSa (e Legin aala
Sedangkan menurut Sadr al-Syarl’ah adalah scorang ulama
Mazhab Hanafi mendefinisikan Qiyas adalah
Syaar 05 Y Baate Aal g il Y JaWE (e aSalf dynad
1sdall)

Imém Syafi'T dalam membahas tentang Qiyas dengan
menggunakan dua premis:

Premis pertama: segala sesuatu pasti terdapat dalam Islam karena
syari’at itu bersifat universal yang meringkas semua kejadian sekaligus
hukum terhadapnya apakah ia baik atau buruk.

Premis kedua: pengetahuan akan hukum syari’at ity terbagi
menjadi dua macam adalah Pertama pengetahuan secara rinci dan

menyeluruh mencakup sisi zahir dan batin. Kedua Pengetahuan tentang

> Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sostal, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1999),

hal. 143.

" Wahbah az-Zuhaili, Usi! al-Figh al-Isiami Juz I, (Baing: Dir al-Fikr, t.1), hal.602.
3 bid hal. 602-603. ’



kebenaran yang bersifat zahir.'t Sedangkan pengetahuan Abéi Hanifah
yang mendalam di bidang ilmu hukum (figh) dan profesinya sebagai
saudagar memberi peluang baginya untuk memperlihatkan hubungan
hukum secara praktis kedua faktor inilah yang menyebabkan keahliannya
sangat luas dalam menguasai pendapat dan logika dalam menetapkan
hukum syariat dengan Qiyas dan Istihsan. Karena itulah maka Mazhab
Hanafi terkenal dengan a®l al- ra'yi."

Contohnya adalah la menganjurkan adanya persamaan antara
laki-laki dan perempuan. Di zaman ketika kaum perempuan mulai berubah
kedudukannya hanya sebagai alat kesenangan, Kemudian beljay berfatwa
bahwa gadis yang sudah dewasa boleh menikahkan dirinya sendiri, ia
bebas memilih suami.

M. Abu Zahrah dalam bukunya Us@l al-Figh membahas
penetapan metode Qiyds dalam masalah hukum pidana tetjadi perbedaan
pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'T adalah Menurut
Syafi'tyah boleh melakukan Qiyas dalam masalah pidana yang telah
diterapkan oleh nash contoh hukum liwarh (homoseks) di-Qiyas-kan
dengan hukuman zina sekaligus menetapkan hukumnya persis sama
dengan hukuman zina. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah tidak sah
memberlakukan Qiyis dalam masalah pidana yang telah ditetapkan oleh

' Muhammad Abu Zatrah, /mam Syafi'i Biografi dan Pemikirannya Dalam Masaiah
Akidah, Politik dan Figh, (Jakarta: Lentera, 2007), hal. 451453
| " Huzsemah Tehido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mashah, (Jakarta: Logos
Wacana ilmu, 1997), hal. 100-101.



nash, seperti mengumpat dan menikam di-Qiyas-kan kepada hukum
menuduh zina dan zina '®

Contoh Qiyas dalam penetapan kasus hukum riba, menurut Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik berbeda pendapat dengam Imam Syafi'i
dalam menetapkan ‘Iflar harta ribawi menuryt Abu Hanifah ‘fiigr
keharaman ribawi di atas adalah setiap harta yang di ukur kadarnya
dengan takaran atau timbangan serta dari jenis barang yang sama, Imam
Malik menyatakan ‘fllar-nya adalah setiap barang yang memiliki kekuatan
tubuh, tahan lama serta kesamaan jenis barang, akan tetapi menurut Imam

Syafi’1 harta ribawi adalah berupa makanan dan dari Jenis yang sama."

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research), yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperolch
dari kepustakaan.” Penelitian ini dilakukan dengan cary membaca
literatur yang berkaitan dengan masalah yang menjadi pembahasan.
2. Metode Pengumpulan Data
Karena sifat dari penelitian ini adalah library research, maka
metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi.
Adapun yang dimaksud dengan metode dokumentas; adalah metode

® M. Abu Zahrsh, Usal al-Figh Terj. Soefillah Ma Shum, dik, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000}, hal. 398

* Forum Karya limiah, Kilas Balik Teoritis Figh Isiam, (Kediri: tp, 2005), hal. 140.

 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2000), hal. 123.
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mencari data mengenai data-data atau variable yang berupa catatan,
transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dalam hal ini penulis mengumpulkan buku-buku
khususnya Usil Figh mengenai konsep Qiyds Mazhab Hanafi dan

Mazhab Syafi’1.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipilah
menjadi dua yaitu sumber data primer dan data sekunder. Sumber data
primer atau data tangan pertama adalah data yang langsung dari subjek
penelitian yang menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari.? Sumber data
primer meliputi kitab al-Risalah karangan Imam Syan'i, Usal al-
Sarakhsi karangan Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhsi.

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain
tidak langsung dari subjek penelitiannya.” Sumber data sekunder
meliputi buku-buku yang menunjang pembahasan penelitian ini seperti
a. Kamal Mukhtar, Usal Figh.

b. Nasrun Haroen, Usal Figh.

c. Amir Syarifuddin, Usil Figh.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekgtan Praktek, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2003), hal.13-14.

91.

2 Saifuddin Azwar, Mefodologi Penelitian, (Yogyakana: Pustaka Pelajar, 2000), hal,

B Ibid
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d. Mukhtar Yahya dan Fatchurrakman, Dasar-dasar Pembinaan
Hukum Istami
e. Wahbah Az-Zuvhaili, Usil figh al-Islam.
4. Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan dua
metode analisis data yaitu Metode Komparatif dan Metode Content
Analysis.
a. Metode komparatif
Metode Komparatif adalah cara berpikir vang berusaha
mencari pemecahan tmelalui analisis tentang hubungan sebab akibat,
faktor-faktor yang diselidiki dan membandingkannya.* Metode ini
digunakan untuk membandingkan konsep Qiyas Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi'l, kemudian mencari persamaan dan perbedaan konsep
Qiyds Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.
b. Metode Content Analysis
Menurut Hoisti, Conrent Analysis adalah teknik apapun
yang digerakan untuk menarik kesimpulan melalyj ysaha
menemukan karakteristik pesan, yang dilakukan secara objektif dan
sistematis.* Cara kefja dari metode ini adalah penulis mengambil
pendapat dari Mazhab Hanafi dan Mazhab Syifi’7 dalam berbagai
buku yang dikumpulkan kemudian penulis mencoba memahami isi

dari berbagai buku atau Kitab berkaitan dengan Qiyas menurut

** Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hal.143.
B Soedjono Abdurrahman, Metode Penelitian Suaty Pemikiran Penerapan, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, t), hal.13-14.
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Mazhab Syafi’t dan Mazhab Hanafi serta penulis melakukan analisis

dari pendapat tersebut untuk menemukan kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini,
maka penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab
dengan uraian sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan meliputi: Latar belakang masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Penulisan,
BAB II: Sejarah Perkembangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'1 yang
meliputi perkembangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syaft'1,
BAB III: Kotsep Qiyas menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’1 yang
meliputi pengertian, dasar hukum, rukun Qiyas dan cara-cara menentukan
‘fllat hukum.
BAB IV: Analisis mengenai konsep Qiyas Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi'T yang meliputi persamaan dan perbedaan Qiys menurut Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i, relevansi Qiyas Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’T dalam perkembangan hukum Islam kontemporer,

BAB V: Penutup yang meliputi : Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup,



BABII
SEJARAH PERKEMBANGAN
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAR SYAFDPI

A. Perkembangan Mazhab Hanafi

Abii Hanifah al-Nu'man bin $abit Ibn Zutha al-Taimy adalah
pendisi Mazhab Hanafi, yang terkenal dengan al-Imam al-A'zham yang
artinya Imam terbesar.' Abii Hanifah dilahirkan pada masa pemerintahan
Islam berada ditangan kekuasaan pemerintahan [slam berada ditangan
kekuasaan khalifah Abd Malik bin Marwan, seorang raja Bani Umayyah
yang ke 5.% mdm Abd Hanifah seorang sarjana non Arab dan lebih dikenal
dengan sebutan Imam Abf Hanifsh® Pengikut Imam Ab@t HanTfah
mengatakan bahwa Abii Hanifah adalah orang merdeka di Persia sejarahnya
menunjukan bahwa predikat hamba tidak mengurangi penghormatan
terhadap seorang ilmuan.’

Imam Abit Hanifah lahir di Kuffah pada tahun 80 H dan Ja seorang
penuntut ilmu yang giat, sejak masih kecil Abii Hanifah bahkan masih

sempat membagi waktunya antara menuntut ilmu dengan mencari rezeki®

' Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhagh, (Jakarta: Logos

Wacana [lmu, 1997), hal. 95.
2 M. Al Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: RajaGrafindo, 1998), hal.184.

* A. Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah, (Syari‘ah), (Jakarta:
PT RajaGrafindo, 2002), hal. 120,

* Muh Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: RajaGrafindo, 1996),
hal. 93,

’ Mustafa Muh. Asy-Syakah, Istam Tidak Ber mazhab, (Jakarta: Gema Insani Press,

1994), hal. 324,

13
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Dalam kesabarannya Abt Hanifsh pergunakan waktunya
dengan sebaik-baiknya untuk menuntut ilmu pengetahuan dengan
sedalam-dalamnya sampai masa dewasa.®

Pengetahuan Abii Hanifah yang mendalam di bidang ilmu
hukum (figh) dan profesinya sebagai saudagar memberi peluang
baginya untuk mempertihatkan hubungan hukum secara praktis kedua
faktor inilah yang menyebabkan keahliannya sangat luas dalam
menguasai pendapat dan logika dalam menetapkan hukum syariat
dengan Qiyas dan Istihsan Karena itulah maka Mazhab Hanafi terkenal
dengan ahl al-ra’yi’ Contohnya adalah la menganjurkan adanya
persamaan antara laki-laki dan perempuan. Di zaman ketika kaum
perempuan  mulai berubah kedudukannya hanya sebagai  alat
kesenangan, Kemudian Aba Hanifah berfatwa bahwa gadis yang sudah
dewasa boleh menikahkan dirinya sendiri, ia bebas memilih suamj. Abii
Hanifah berpendapat bahwa tidak dibenarkan adanya pingitan terhadap
sescorang, sebab pingitan memperkosa dan meghancurkan keinginan
seseorang.®

Daiam menetapkan hukum Imam AbG Hanifah dipengaruhi
oleh perkembangan hukum di Kufah, yang terletak di Madinah, Kota

Madinah merupakan kota tempat tinggal Rasiilullah SAW yang banyak

¢ Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1996), hal. 22.

7 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1997), hal. 100-101.

% Abdurrahman Asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan Imam Figh, (Jakarta: Pustaks
Hidayah, tt), hal, 253.
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mengetahui Hadis. Di samping itu Kota Kufah merupakan kota yang
berada ditengah kebudayaan Persia.

Jika hukum dipelajari dengan mempergunakan pendekatan
terhadap perubahan dan pembaharuan hukum. Orang tidak akan lagi
memegang teguh pendirian bahwa hanya sesuatu aliran hukum sejalan
yang paling benar dan berlaku di semua tempat dan sepanjang waktu.
Dengan menggunakan pendekatan dan analisis sejarah dan tujuan.’

Ulama ah! al-ra’yu dipelopori oleh Imam Abii Hanffah yang
berkembang di kota Kufah dan Bagdad, sehingga menghadapinya
secara rasional dalam sejumlah persoalan baru yang muncul akibat
kompleksitas kehidupan kota." Pada saat itu kondisi kemasyarakatannya
mencapai tingkat peradaban cukup tinggi. Oleh sebab itu banyak
muncul berbagai masalah yang terjadi di masyarakat sehingga
memerlukan adanya ketetapan hukum. Karena problem ity belum
pefnah terjadi di zaman Nabi, Sahabat dan Tabi’in, maka untuk
menyelesaikannya memerlukan Ijtihad atau rg yi. Hal injlah penyebab
perbedaan perkembangan pemikiran hukum di Kufah (Irak) dengan di
Madinah (Hijaz). Ulama di Madinah banyak mengpunakan Sunpah
dalam menyelesaikan problem-problem yang terjadi datam masyarakat,
sedangkan di Kufah Sunnah hanya sedikit yang diketahui, dj samping

itn banyak terjadi pemalsuan Hadis, sehingga Aba Hanifah sangat

? Nourouzzamman Shiddiqi, Jeram-jeram Peradaban Mouslim, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), hal. 25.

** Cek Hasan Bisri, Hukum Islam Dalam Tatanan Masyarakat Indonesia, (Jakarta:
PT Logos Wacana Ilmu, 1998), hal. 4.
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selektif dalam menerima Hadis. Oleh karena itu untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi banyak menggunakan Ra’yi.'’ Maka Mazhab ini
bisa tampil dengan Performa Rasionalisme-nya karena Imam Abi
Hanfifah (w.150 H) sebagai Founding Father-nya lahir dan dibesarkan di
masyarakat perkotaan yang cenderung berpikiran rasional, bahkan
permitif, karenanya dia lebih sering menggunakan dalil analogi (Qiyas)
ketimbang teks Hadis yang terkadang diragukan otoritas keshahihnya. ™

Mazhab Hanafi baru dikenal oleh orang di Mesir sesudah tahun
164 H, karena dikala itu telah diangkat oleh Kepala Negara al-Mahdy
seorang Qadli yang bermazhab Hanafi mula-mula menyiarkan Mazhab
Hanafi di Mesir, terutama selama pemerintahan Islam ada di tangan
kekuasaan para Kepala Negara dari keturunan Abbasiyah, makin
berkembangiah Mazhab ini di Mesir sampai pada tahun 358 H

Pada umumnya penduduk Afrika adalah mengikuti Sunnah dan
Atsar sampai datangnya seorang alim yang mengikuti Mazhab Hanafi
yaitu Ibou Farrukbh Abéi Muhammad al-Farisy. Kemudian Ia
menyerahkan urusan kehakiman di sana kepada Assad bin Farrat bin
Sinan, yang dapat mengembangkan aliran madrasah Hanafi di sapa.
Demikianlah sehingga datang di sana al-Muiz bin Badis dengan

membawa aliran Maliki."?

" Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos
Wacana Itmu, 1997), hal. 99-100

2" Abu Yasid, Figh Realitas Respon, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. ix

¥ Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan
Biniang, 1996), hal. 81.

14 1bid, hal, 82.
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Adapun faktor pendorong pertumbuhan dan perkembangan
Mashab Hanafi adalah:

a. Banyaknya murid Abi Hanifah yang giat menyebarluaskan
pendapatnya dan menjelaskan prinsip dasar Mazhab figh.

b. Datangnya generasi berikutnya setelali masa muridnya yang
mengembangkan metode Istimbath berdasarkan ‘flar {sebab) hukum
yang kemudian mencocokan dengan setiap peristiwa pada setiap
masa, lalu menyusun kaidah tigh yang mencakup berbagai masalah
yang serupa.

¢. Tersebarnya Mazhab ini ke berbagai Negara yang mempunyai
tradisi yang berbeda-beda yang kemudian melahirkan keputusan
hukum Mazhab Hanafi, karena Mazhab ini diakui sebagai Mazhab

resmi pemetintahan Daulah Abbasiyah.”

B. Perkembangan Mazhab Syafi’i
Mazhab Syéfi'T adalah aliran figh basil lijtthad Imam Syafi’i yang
disimpulkan dari al-Qur'an dan Sunnah Rasiilullah SAW." Mazhab ini

didirikan oleh Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi’i."” Syafi"7 dilahirkan

** Azyumardi Azra, Ensiklopedi Isiam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, t.t), hal.

300.
' Abdul Aziz Dablan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid v, (Jakarta: Ichtiar Bara Van

Heave 1997), hal. 1681.
'" Ahmad Hanafi, Pengantar Dan Sejarah Hukum Islam, (iakarta: Bulan Blntang,

1970), hat. 154.
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di Gaza pada tahun 150 H, bertepatan dengan Wafatnya Imdm Aba
Hanifah.'®

Ada perbedaan pendapat mengenai tempat kelzhiran Syafi't
menurut para ahli sejarah, sebahagian mengatakan bahwa Syafi’t lahir di
Ghaza, ini berdasarkan ini berdasarkan pada suatu niwayat bahwa
orangtuanya pernah bermimpi merasa tidak cocok tinggal di Mekkah,
karena itu la pindah ke Gaza. Di tempat ini mereka tinggal dalam waktu
cukup lama, akan tetapi setelah Syafi'l lahir, Syafi'l meninggal dunia.
Sedangkan sebagian yang lain mengatakan bahwa Syafi’T lahir dj Asqalan.'®

Namun apabila ditinjau dari beberapa sumber maka sebenarnya
tidak perlu ada perbedaan pendapat mengenai tempat kelahiran Syafi't
karena menurut sumber lain dijelaskan, bahwa Gaza adalah suatu kampung
yang masih termasuk wilayah Asqalan.”

Syafi’T dibesarkan oleh ibunya dalam keadaan fakir, dalam asuhan
ibunya ia dibekali pendidikan, sehingga pada umur tujuh tahun sudaly dapat
hafal Qur’an, dan Ia mempelajari al-Qur’an kepada Ismail ibn Qastantin,
Qari kota Mekkah. Adapun salah satu riwayat, mengatakan bahwa Syafi’1
pemah hafal al-Qur’an dalam bulan Ramadhan sebanyak 60x

Pada tahun 199 H, Im@m Syafi’i berangkat ke Mesir, Syafi't

menetap disana kurang lebih empat tahun, sampai Syafi' wafat pada

'Y Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mathab, (Jakarta: Penerbit Lentera,
2006), hal. xxix.

" Abd Mustafa al-Maraghi, Pakar-pakar Figh Sepanjang Sejarah, (Yogyakarta:
LkPSM, 2001), hal. 91.

2 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta; RajaGrafindo, 1998), hal. 203.

' Huzaemah Tzhindo Yanggo, Pengantar Perbandi gan Mazhab, (Jakarta: Logos
Wacana [lmu, 1997), hal. 121.
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tanggal 29 Rajab sesudah menunaikan sholat isya. Imam Syafi't di
kuburkan di suatu tempat di Qa/ ‘ah, yang bemama Misru al-Qadimah 2

Di Mesir banyak menemukan permasalghan bary yang belum
pemnah Syafi’T temukan sebelumnya.” Imam Syafi’T mencoba mengambil
Jalan tengah antara pendapat a#/ al-Hadits dan ahl al-ra’yu. Syafi't banyak
menggunakan lebih banyak sumber ra'yu tetapi tidak seluas yang
digunakan kelompok ah/ al-ra 'yu dan dalam waktu yang sama pula banyak
pula menggunakan sumber tetapi tidak seluas yang digunakan a#/ al-Hadirs.
la mengambil sikap kompromi dan pengembangan antara aliran ra 'vu dan
aliran ahl al-Hadits. Metode Imam Syafi'l in berkembang pesat dan
mempunyal pengikut yang banyak, baik di [rak maupun di Mesir, yang
kemudian disebut Mazhab Syafi’Tyah®*

Imam Syafi'T ketika di Yaman sudah menjadi orang besar dan
disayangi oleh Wali Negeri dan diangkat menjadi “kasnp al-daulah”
(Sekretaris Negara) di samping menjadi Mufti dan guru agama di Masjid-
masjid bertabligh di mana-mana sehingga terkenal namanya **

Para ahli sejarah sepakat bahwa masa awal Imam Syafi't adalah
bersamaan dengan masa awal pemerintahan dinasti Abbasiyah, kerajaan
Islam pada masa Dinasti Abbasiyah terdiri dari berbagai suky bangsa yang
memiliki anekaragam sifat dan adat istiadat masing-masing unsur bangsa

terdiri dari unsur Magribi (Afrika Utara), bangsa Mesir, bangsa Syam,

2 Ibid, hal, 123.
2 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafiy Biografi Dan Pemildrannya Dalam

Masalah Akidah, Politik dan Figh, (Jakarta: Lentera, 2007), hal. 241

2 Amir Syarifuddin, Usal Figh Jilid I, (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1997), hal.30
% bid, hat. 36.
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bangsa Jazirah Arabia, bangsa Irak, bangsa Pers:allanﬁannd bangsa
Turki, dan sebagainya, kemudian bersatu dalam agama dan Negara Islam
yang menjalin satu kerajaan yaitu mamlakah Islamiyyah. Dalam Negara ini
semua unsur penduduk memperoleh bagian yang sama dalam kekuasaan.
hal ini dapat mempengaruhi pernyataan demokrasi tentang persamaan dan
persaudaraan manusia yang mengakibat terjadi perkawinan campuran antara
unsur bangsa-bangsa tersebut yang menyebabkan lahir anak dari unsure
campuran darah disebut taulid atau Indo. >

Dalam periode Abbasiyah I yang banyak terjadi perkawinan
campuran, yaitu terdiri dari pria arab dan wanita keturunan bukan arab.
Dalam perkawinan campuran ini muncullah satu unsur bangsa yang baru,
yaitu unsur orang peranakan atau taulid yang mempunyai ciri khas dalam
kepribadiannya sehingga banyak para khalifah dari golongan mereka seperti
Musa al-Hady, Harun al-Rasyid, Yazid bin Walid, Makmun, Muktasim.
Wasiq dan lain-lain.?”

Nama Dinasti Abbasiyah diambil dari nama salah seorang dari
paman Nabi Muhammad SAW yang bernama al-Abbas ibn Abd al-
Muthalib ibn Hasyim.?® Meskipun dinasti Abbasiyah terdiri dari berbagai
suku, bangsa, namun kekhalifahan dinasti Abbasiyyah sangat dipengaruhi
oleh Persia. Orang-orang Khurasan membentuk pengawal kekhalifahan,

pemerintahan dan orang-orang Persia menduduki POS-pos yang penting di

% A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993)_ hal. 224

= Ihid hal 245

* M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Dan Peradapan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher, 2007), hal. 143 :
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dalam pemerintah khalifah Abbasiyyah, sedikit demi sedikit gelar-gelar
Persia, anggur, dan istri Persia, myanyian-nyanyian Persia begitu pula
gagasan dan pemikiran Persia menjadi mode.®

Harun al-Rasyid sebagai salah satu khalifah dinasti Abbasiyah
yang telah mewarisi kemakmuran yang mencapai kehidupan rakyat umum
dan juga mewariskan perkembangan kebudayaan beserta cabang-cabang

ilmu pengetahuan™

C. Teori Qiyas
a. Pengertian

Qiyas menurut bahasa adalah pengukuran sesuatu dengan
yang lainnya atau penyamaan sesuatu dengan yang sejenisnya.’!
Sedangkan Qiyas menurut ulama Usul ialah menerangkan hukum
sesuatu yang tidak ada nashnya dalam al-Qur’an dan Hadis dengan cara
membandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya
berdasarkan nash.”? Dengan cara Qiyds para mujtahid telah
mengembalikan ketentuan hukum sesuatu kepada sumbernya al-Qur’an
dan Hadis, sebab hukum Islam, kadang tersurat jelas dalam nash al-
Qur’an atau Hadis, kadang bersifat implicit analogi terkandung dalam

nash tersebut, Mengenai Qiyas Imém Syafi'T mengatakan bahwa setiap

¥ Syekh Mahmudin, Islam Konsepsi dan Sefarahnya, (Bandung: Remaja Rosda
Karva, 1994}, hal. 284,

3 Joesof Souyb, Dinasti Abbasivah [, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 129.

*! Rachmat Syafe’i, fimu Usul Figh, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), hal. 86.

¥ M. Abu Zahrah, Ugil al-Figh Terj. Sacfullah Ma shum, dii, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), hal, 336.



22

peristiwa pasti ada kepastian hukum dan umat Islam wajib

melaksanakannya. Akan tetapi jika tidak ketentuan hukumnya yang

pasti, maka harus dicari pendekatan yang sal, yaitu dengan ijtihad dan
ijtihad itu adalah Qiyas.

Sescorang dapat menggunakan Qiyas sebagai salah satu
metode Istinbat hukum apabila telah memenuhi syarat-syarat tertentu
dan jika tidak memenuhi syaratnya maka tidak boleh menggunakan
Qiyads. Adapun syarat-syaratnya adalah:

a. Mengetahui bahasa arab. Sebab Islam datang dengan membawa
ajaran yang seluruhnya ditulis dengan bahasa yang merupakan alaty
komunikasi para penduduk surga ini. Oleh karena itu, setiap
mujtahid harus benar-benar menguasai bahasa arab.

b. Menguasai hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur’an, seperti
pengetahuan tentang perintah dan larangan, anjuran-anjuran,
mengetahui ketentuan-ketentuan hukum yang me-nasakh dan yang
di-nasakh, hukum yang bersifat umum serta hukum yang bersifat
khusus..

¢. Mengetahui ketetapan-ketetapan  Allah terhadap  kaum-kaum
terdahulu, mengetahui perkataan para ulama salaf, [jma’ umat Islam
dan perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan mereka

d  Memiliki intelektual yang cukup baik, memiliki kemampuan

meneliti dengan cermat sehingga sebelum menetapkan hukum, ia
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dapat membedakan antara perkara-perkara yang jelas dan yang tidak

jelas*

b. Macam-macam Qiyas

1. Ditinjau dari segi kekuatan ‘[llar yang terdapat pada furu'
dibandingkan dengan yang terdapat pada as/. Dari segi ini Qiyas

dibagi menjadi tiga macam yakni

a. Qiyas al-Aulawi.

Qiyas al-Aulawi adalah Qiyas yang pada hukumnya pada
Sueru' lebih kuat daripada hukum agl, karena ‘//iar vang terdapat
pada furu ' lebih kuat dar yang ada as/. Misalnya menggiyaskan
memukul kepada ucapan “ah” sebagaimana dalam firman Allah

Surat ai-Isra; 23
3l Lme.l Jz:\’

Para ulama usul figh mengatakan bahwa Yilgy larangan
ini adalah menyakiti orang tua. Keharaman memukul orang tua
lebih kuat daripada sekedar mengatakan “ah”, karena sifat
“menyakiti melalui pukulan lebihkuat dari pada ucapan “ah® *

b. Qiyas al-Musawi
Qiyas al-Musawl adalah hukum pada furw’ sama

kualitasnya dengan hukum yang ada pada asl, karena kualitas

*3 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’ Biografi dan Pemikirannya Dal
: Masalah
Akidah, Politik dan Figh, (Jakarta: Lentera, 2007), hal. 470, ya Dalam Masa
* Naarun Haroen, Usul Figh I, (Jekarta: Logos Wacana Ilmy, 2001 ), hal. 95
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fllat pada keduanya juga sama. Misalnya, Allah berfirman

dalam surat an-Nisa:2
ST Yy kil el sy, 10N R TR 8

co g S gl b el

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan memakan
harta anak yatim secara tidak wajar, maka utama Usul Figh
mengqiyaskan membakar harta anak yatim kepada memakan
harta secara tidak wajar, sebagaimana yang dijelaskan dalam
ayat di atas karena kedua sikap itu sama-sama nenghabiskan
harta anak yatim dengan cara zalim.**

¢. Qiyas al-Adni.

Qiyas al-Adna adalah '/l/at yang ada pada firu’ lebih
lemah dibandingkan dengan ‘/Mar yang ada pada as!, artinya
ikatan 'fllat yang ada pada furu' sangat lemah dibandingkan
ikatan ‘/l/at yang ada pada as!.”® Misalnya adalah mengqiyaskan
apel dengan gandum dalam hal beriakunya riba fadli, karena
keduanya mengandung ‘//lar yang sama yaitu sama-sama jenis
makanan.

Imam Syafi’l menjelaskan bahwa dalam jualbel; apel pun

bisa berlaku riba fadli. Akan tetapi berlakunya hukum riba pada

¥ Ibid., hal. 95-96.
3 Ibid, hal. 96
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apel lebth lemah dibandingkan dengan yang berlaku pada
gandum karena ‘/llat riba fadli pada gandum lebih kuat ’
2, Ditinjau dari segi kejelasan ‘//lat yang terdapat pada hukum, Qiyas
dibagi menjadi dua macam yakni
a. Qiyas al-Jaliy

Qiyds al-Jaliy adalah Qiyas yang llat-nya ditetapkan
oleh nash bersamaan dengan Auwkm al-as!, atau nash tidak
menetapkan ‘/llar-nya, tetapi dipastikan bahwa tidak ada
pengaruh perbedaan antara as/ dengan firru. Contohnya adalah
‘fllat yang ditetapkan nash bersamaan dengan hukum as/ adalah
meng- g/ydas-kan memukul orang tua kepada ucapan “ah” Yang
terdapat dalam surat al-Isra: 23 yang telah disebutkan di atas,
yang ‘/flat-nya sama-sama menyakiti orang tua.

Contch ‘/llai yang tidak disebutkan nash bersamaan
dengan hukum as/ adalah menggivas-kan budak yang
perempuan  kepada budak  laki-laki  dalam  masalah
memerdekakan mereka. Antara keduanya, sebenarnya terdapat
perbedaan, yaitu perbedaan jenis kelamin. Akan tetapt perbedaan
tersebut tidak berpengaruh dalam hukum memerdekaan budak.

Oleh karena itu, apabila seseorang mengatakan  akan

%7 Naarun Haroen, Ust! Figh I, (Jakarta: Logos Wacana Timu, 2001 ), hal. 96
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memerdekaan budaknya, maka pemnyataan itu berlaku sama, baik
untuk budak taki-laki ataupun perempuan.*®

Dalam buku Usul Figh karya Kamal Muchtar
menjelaskan Qiyas al-Jaliy ini mencakup Qiyas al-Mulawi, dan
Qiyas al-Musawi.*

b. Qiyis al-Khafiy.

Qiyas al-Khafiy adalah Qiyas yang ‘Hlar-nya tidak
disebutkan  dalam  nash.  Contohnya, meng-giyas-kan
pembunuhan dengan benda berat kepada pembunuhan dengan
benda tajam dalam memberlakukan hukuman Qisds, karena
llat-nya  sama-sama pembunuhan sengaja dengan unsur
pemmusuban. Dalam kasus seperti ini, ‘//lar pada hukum asl,
yaitu pembunuhan dengan benda tajam lebih kuat daripada ‘/llat
yang terdapat pada firu ', yaitu pembunuhan dengan benda tajam
lebih kuat daripada ‘/ilar yang terdapat pada furu', yaitu
pembunuhan dengan benda keras. Qiyas al-Adna yang
dikemukakan di atas termasuk ke dalam Qiyas al-Khafiy* Qiyas
al-Khafiy ini dalam pandangan Imam Abi Hanifak merupakan

salah satu bentuk Istihsan ¢

*8 Ibid., hal. 96.

* Kamal Muchtar, Uil Figh Jilid I, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal 136.
“* Naarun Haroen, Usu! Figh 1, (Jakarta: Logos Wacana [imu, 2001 ), hal. 97.

! Forum Karya llmiah, Kilas Balik Teoritis Figh Islam, (Kediri: 1 p, 2005), hal. 172.
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3. Ditinjau dari segi keserasian ‘///ar dengan hukum, dari segi ini Qiyais

dibagi menjadi dua bentuk yakni

a. Qiyas al-Mu’assir

Qiyas al-Mu’assir adalah Qiyas yang menjadi
penghubung antara as/ dengan furu ditetapkan melalui nash
Sarih atau [jm&’, atau Qiyas yang ‘Ain sifat (sifat itu sendiri)
yang menghubungkan as/ dengan firrn * berpengaruh pada hukum
itu sendiri. Contoh yang ditetapkan melalui nash atau [jma
adalah meng-qiyas-kan hak perwaliann dalam menikahkan anak
dibawah umur kepada hak perwalian atas hartanya, dengan ‘Illat
“belum dewasa” ini ditetapkan melalui [jma’. Contoh sifat yang
berpengaruh pada ‘din sifar yang berpengaruh pada ‘4in hukum
adalah meng-giyds-kan minuman keras yang dibuat dari bahan
selain anggur kepada khamar dengan ‘flias yang sama-sama
“inemabukkan.” f/far "memabukkan” pada kedua jenis benda ini
berpengaruh pada hukum keharaman meminumnya.

. Qiyas al-Mula’im

Qiyas al-Mula’im adalah Qiyas yang ‘Wliar hukum asi-

nya mempunyai itubungan yang serasi. Misalnya, meng-qiyds-

kan pembunuhan dengan benda berat kepada pembunuhan

“2 Naarun Haroen, Usul Figh I, (Yakania: Logos Wacana lImu, 2001 ), hal. 97
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dengan benda tajam yang telah disebutkan di atas. ‘//lat pada
hukum as/ mempunyai hubungan yang serasi.*
4. Ditinjau dari segi dijelaskan atau tidaknya ‘//lar pada Qiy3s tersebut,
Qiyas ini dibagi menjadi tiga bentuk yakni
a. Qiyas al-Ma’'na

Qiyas al-Ma’na atau Qiyas pada makna as/, yaitu Qiyas
yang di dalamnya tidak dijelaskan ‘//far-nya, tetapi antara as/
dengan furu' tidak dapat dibedakan, sehingga ﬁ:r{: " seakan-akan
asl. Misalnya, adalah mengqiyaskan membakar harta anak yatim
kepada memakannya, yang ‘//lat-nya sama-sama nenghabiskan
harta anak yatim dengan cara zalim.

b. Qiyas al-‘Illat.

Qiyas al-‘llat adalah Qiyas yang dijelaskan ‘//far-nya
dan ‘Mlat itu sendiri merupakan motivasi bagi hukum as/.
Misalnya mengqiyaskan nabiz (minuman keras yang terbuat dari
perasan selain anggur) kepada khamar, karena kedua minuman
tersebut sama-sama memiliki rangsangan yang kuat, baik pada
as/ maupun pada furu *

c. Qiyas al-Dalalah.

Qiyas al-Dalalah adalah Qiyas yang ‘fliat-nya tidak

disebut, tetapi merupakan petunjuk yang menunjukan adanya

‘llat untuk menetapkan sesuatu hukum dari spany peristiwa. .

3 Ibid , hal. 97-98
* 1bid., hal. 98.
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seperti harta kanak-kanak yang belum balig, apakah wajib
ditunaikan zakatnya atau tidak. Maka para ulama menetapkan
wajib  menggiyaskannya kepada harta orang yang telah balig,
karena ada petunjuk yang menyatakan /llat-nya yaitu kedua
harta itu sama-sama dapat bertambah atau berkembang tetapi
mazhab Hanafi tidak mengqiyaskannya kepada orang yang telah

balig tetapi kepada ibadah seperi salat, puasa dan sebagainya. *

¢. Teori Qiyas
a. Teori Qiyas Imam Aba Hanifah

Qiyas adalah penyamaan (analogi) pada sesuaty yang tidak
terdapat status hukumnya dalam nash dengan sesuaty yang status
hukumnya dijelaskan dalam nsh, karena terdapat kesamaan dalam
Hllat keduanya. Sebagaimana mengqiyaskan nabiz dengan khamr
dalam segi kelraraman mengkonsumsinya karena ada Hlat
memabukan dalam keduanya, sedangkan Istihsan adalal berpindah
dari suatu metode pemutusan hukum pada metode lain karena
terdapat dalil yang iebih kuat. Seperti berpindah dari nash bermakna
umum atau Qiyas, menuju nash yang bermakna khusus atay Qiyis

Khafi karena terdapat ‘//lar yang tersembunyi, 7

** Kamal Muchtar, Usu! Figh Jilid I, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hg) 138,

* Nabez adalah minuman keras yang terbuat dari selain anggur basah, sedangkan
khamr adalah sejenis minuman keras yang terbuat dari anggur yang masih basah lhat Forum
Karya Timiah, K¥las Balik Teoritis Figh Islam, (Kendiri: 1.p, 2005), hal. 229

47 Eorum Karya Imiah, Kilas Baltk Teoritis Figh Isiam, (Kendiri: tp, 2005),

hal.229.
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Dari uraian di atas dijelaskan bahwa Qiyas diberlakukan
dalam permasalahan yang aktual yang memiliki kesamaan dengan
kasus yang berstatus hukum dari nash atau ljma, sedangkan Istihsan
juga berlaku dalam permasalahan yang aktual yang memiliki
kesamaan dengan kasus, akan tetapi dalam permasalahan ini,
diberlakukan pengecualian dalam metode penetapan hukumnya,
karena ada dalil lain yang menyebabkan pengecualian tersebut

b. Teori Imam Syafi't
Sesungguhnya empat mazhab Sunni menggunakan Qiyas
dan menerima sebagai hujjah, hanya Ima&n Hambali yang paling
sedikit menggunakan Qiyas, menurut penulis metode Istinbit hukum
Imam Syafi'T yang berkaitan dengan kemashlahatan adalah metode
Qiyas. Qiyas adalah mempersamakan hukum svatu peristiwa yang

tidak ada nashnya lantaran adanya persamaan “illat hukumnya dari

kedua peristiwa. *

® fbid hal. 229.
 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasqr Pembinaan Huloum Istami,
(Bandung: PT al-Ma’arif, 1993), hal. 66.



BAB III
KONSEP QIYAS MENURUT

MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI']

A. Konsep Qiyds Menurut Mazhab Hanafi
1. Pengertian dan Dasar Hukum

a. Pengertian

Lafal Qiyas adalah bentuk masdar dari fi’il madi dari kata Qdsa,
Yagisu, Qiydsan, yang berarti persamaan, persesuaian dan analogi.'
Sedangkan Menurut Sadr al-SyarT’ah seorang ulama Mazhab Hanafi
mendefinisikan Qiyds adalah memberlakukan hukum as/ kepada hukum
furu yang disebabkan kesatuan ‘llar yang tidak dapat dicapai melalui
pendekatan bahasa.”

Kemudian menurut Ibn al-Hummam seorang ulama Mazhab

Hanafi mendefinisikan Qiyas adalah

al) g > mar D8 Y (8 S dle 5 Y o

Dengan demikian pengertian Qiyds menurut Mazhab Hanafi

adalah memberlakukan kukum as! kepada hukum furu yang disebabkan

I A Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka

Pr if 19 hal, 1266. . . . n .
ogresif, 1984), Usiil al-Figh al-Isiami Juz I, (Beirut: Dér al-Fikr, tt), hal. 602-603

2 -Zuhails, .
3 ‘:ﬂbaxh hodari. Ustl al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), hal, 288,
31
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kesatuan ‘/llur yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan bahasa.’
Maksudnya ‘//lar yang ada pada nash sama dengan ‘///ar pada kasus yang
dihadapi seorang mujtahid. Karena kesatvan ‘///at ini, maka hukum pada

kasus yang sedang dihadapi disamakan dengan hukum yang ditentukan

nash tersebut.

b. Dasar Hukum

Qiyas merupakan sumber hukum syari’at bagi hukum-hukum
perbuatan manusia yang berada pada tingkat keempat dari dalil-dalil
syari’at. Yang demikian itu apabila pada suatu peristiwa yang belum
ditentukan ketetapan hukumnya dari nash atau Ijma’ yang mempunyai

kesamaan ‘//lar dengan peristiwa yang mempunyai nash. Adapun Dasar

hukum yang digunakan Mazhab Hanafi adalah:

1) al-Qur’an Surat an-Nisa: 59

P

2 E’”s.’ - < & i
Magb cpmly 2SS AN

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kembalikanlah Ia kepada

Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), tentu sejalan dengan

menyaimakan, membandingkan kepada salah satu al-Qur’an/Sunnah.

i Hukum Islam Jilid {1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Heave,

4 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklope
1997), hal. 939 hal, 939
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2) Hadis

Lodis Llowall Guail A dl a3 GSIL s N
et At g ad ikt Lo e alde it

Abii Hanifah mengatakan tentang sesuatu yang mengenai hukum
Qiyas, yang disimpulkan bahwa Abi Hanifah tidaklah sekali-kali
mendahulukan hukum dengan cara Qiyas, apabila telah mendapatkan nash

dari al-Qur’an, Sunnah, dan dari keputusan para sahabat.”

2. Rukun Qiyas
Qiyas adalah memberi hukum perkara asal yang dilandasi nash

kepada perkara yang lain (far ‘w) yang melalui nash ketika ada ‘/lar yang

sama.
Adapun ulama mazhab Hanafi menjelaskan unsur-unsur Qiyas

sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad bin Ahmad bin AbT Sahl Sharakhasi

adalah sebagal berikut’’

o Hukum al-asl tidak dikhususkan dengan nash yang tain.

b. Hukum al-asl tidak menyimpang dari Qiyas

5 Moenawar Chalil, Kembali Kepada al-Qur’an dan Sunnah, (Jakarta: Bulan Bintang,
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c. Ta’lil tidaklah menjadi hukum syara yang tetap dengan nash yang

semestinya sehingga melampaui terhadap furu dan tidak ada nash di

dalam hukum.

d. Menetapkan hukum itu tetap dalam nash setelah Ta’lll atas apa yang ada

pada hukum sebelumnya.

Di dalam Ta’lil itu menjadi jaminan untuk membatalkan sesuatu yang

dinashkan.

Berikut ini akan dijelaskan unsur-unsur Qiyas adalah

Unsur pertama, Hukum al-asl tidak dikhususkan dengan nash yang

[ain, Misalnya adalah persaksian tunggal Khuzaimah, ketika Rasulullah

memfungsikan seperti persaksian dua orang saksi dan kekhususan Rasulullah

yang menikah lebih dari empat isteri.®

Unsur Kedua, al-ast tidak menyimpang dari Qiyas, karena bila

menyimpang dari ketentuan Qiyas, maka tidak mungkin mengqiyaskan

sesuatu kepada hukum al-asl.

Hal-hal yang menyimpang dari ketentuan Qiyds itu mungkin karena

alasan hukumnya tidak rasional, baik karena dikecualikan dari ketentuan
u memang pada dasarnya seperti itu. Contoh dari dikecualikan dari

umum ata
ketentuan umum ialah Kesaksian seorang sahabat bernama Khuzaimah yang

telah dianggap Nabi memiliki nilai sebagai kesaksian dua orang saksi yang

_—._.__._._.-'—.- - L) L]
® M. Abu Zahrah, Ustil al-Figh Terj. Sacfullah Ma'shum, dik, (Yakarta: Pustaka Firdaus,

2000), hal. 362.
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berlaku secara umum, contoh yang tidak rasional adalah bilangan raka’at

sholat .’

Unsur Ketiga, Ta'lil tidaklah menjadi hukum syara yang tetap dengan
nash yang semestinya sehingga melampaui terhadap furu dan tidak ada nash
di dalam hukum. Hukum syariat merupakan hukum yang berasal dari Allah
SWT, dan ketetapan hukumnya sudah dijelaskan dalam nash, jika ketetapan
hukum syari’at tidak ada Ja'li, maka mengambil ketetapan hukum lain
yakni dengan cara mencari ketetapan hukum lain yang belum ada nashnya.

Unsur Keempar Menetapkan hukum itu tetap dalam nash setelah 7a i/

atas apa yang ada pada hukum sebelumnya, Qiyas tidak berlaku pada hukum-

hukum yang sudah jelas nashnya, adapun prinsip Qiyds adalah

mempertemukan kasus hukum baru yang belum ada nashnya kepada hukum

yang sudah ada nashnya. Oleh karena itu tidak logis menetapkan hukum

Qiyas terhadap kasus hukum yang sudah ada nash-nya'®.
Contohnya adalah mengenai bagi mereka sengaja berbuka puasa pada
bulan Ramadlan apakah diwajibkan kifarat sebagaimana diwajibkan bagi

yang sengaja berbuka puasa dengan jima’ menurut Malik, Abii Hanifah

i tersebut wajib diganti dengan qada dan kifarat, bayar kifarat berupa

perbuata

Jilid I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal, 47.

—
9 Amir Syarifuddin, Usil Figh- _
o Ml.r Aﬁl 7ahrah, Usil al-Figh Te0/

Saefullah Ma 'shum, dik, (Jakarta; Pustaka Firdaus,

2000), hal. 362.-363.
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memerdekaan budak, puasa dua bulan, bersedekah kepada fakir miskin 60

orang, sedangkan menurut Syafi’f dan Hambali tidak adanya kifarat."

Unsur Kelima Di dalam itu menjadi jaminan untuk membatalkan
sesuatu yang dinashkan. Sescorang yang bermaksud untuk menunaikan beban
hukum yang tidak disyariatkan maka berarti dia menentang hukum. Orang

yang menentang hukum, maka perbuatannya yang bertentangan dengan
hukum itu, dipandang batal."* Hal dalam ini Qiyas tidak dapat diberlakukan

sehab nash terkadang telah menetapkan hukum pada tempatnya secara

khusus, dan kekhususan itu tentunya akan batal apabila digiyaskan pada kasus

lain, padahal tidak ada jalan untuk membataikan hukum yang telah ditetapkan

nash dengan cara Qiyas Contohnya adalah kekhususan-kekhususan yang

diberikan Rasfilullah SAW, seperti menikah dengan sembilan isteri."

Cara Menentukan JIlat Hukum

Para ahti Usiil figh memandang bahwa persoalan ‘//lat merupakan

unsur sentral dalam pembahasan Qiyas. Oleh karena itu sahnya Qiyas sangat
tergantung pada Jiat, maka seringkali kita jumpai diantara para mujtahid
terjadi perbedaan pandangan dalam hal menentukan 7/ar yang terkandung
dalam al-Qur’an dan Hadis secara tekstual. Mcmm.it Mazhab Hanafi dan
jumhur ulama berpendapat pbahwa tesk al-Quran dan jumhur ulama

__._._—'—._—._. -
4, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal 89-90

1 s Hmu Ustil Fiq
Rahmat Syafi'L Hukum Islom, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 256

12 " s.Siddieqy. Falsafah 1 i5ia an
s ztrf;sga?; limiah, ik Teoritis Figh Islam, (Kendisi: t.p, 2005), hal. 138

Kilas Bal
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berpendapat bahwa teks al-Qur’an dan Hadis (nash) pasti mempunyai ///at
Mazhab ini mengatakan bahwa adanya hukum justru disebabkan adanya
Illar." Contohnya adalah dalam menetapkan hukum pada kasus hukum riba

yakni  menurut Imam Abi Hanifah dan Imam Malik berbeda pendapat

dengam Imam Syafi’T dalam menctapkan ‘///af harta ribawi menurut Abi

Hanifah ‘//lat keharaman ribawi di atas adalah setiap harta yang di ukur
kadarnya dengan takaran atau timbangan serta dari jenis barang yang sama

Imim Malik menyatakan /flar-nya adalah setiap barang yang memiliki

kekuatan tubuh, tahan lama serta kesamaan jenis barang, akan tetapi menurut
Imim Syafi’T harta ribawi adalah berupa makanan dan dari jenis yang sama.'®
Al-Syaukani dan al-Zarkhasyi memilah dua bentuk kesepakatan

dalam Ijma’ dalam keterkaitannya sebagai salah satu metode pencarian ‘/liar

adalah:

a Kesepakatan atas ditemukannya hanya satu ‘/llar dari hokum syara’

sepertt kesepakatan menjadikan sifat Sighar (belum dewasa) sebagai ‘//at

perwalian ayah atas pengelolagan harta anak-anaknya yang belum dewasa.

danya ‘IHat dalam suatu nash walaupun mereka berbeda

pandangan dalam penentuan ‘lllat dalam empat harta riba, walaupun

mereka berbeda-beda dalam penentuan ‘Hlat-nya.*

236

Islam Jilid III, (Jakarta: Icthiar Baru Van Heave, t.1), hal

klopedi
Balik Teoritis Figh Istam, (Kediri: tp, 2005}, hal. 140.

-
14 Azyumardi Azra, Ensi

15 Forum Karya Ilmiah, Kilas
16 rpid., hal. 143.
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B. Konsep Qiyas Menurut Mazhab Syafi’i
1. Pengertian dan Dasar Hukum

a. Pengertian

Qiyas menurut bahasa adalah pengukuran sesuatu dengan yang
lainnya atau penyamaan sesuatu dengan yang sejenisnya.'’ Sedangkan
definisi Qiyas menurut Imam Ghazili adalah

el Lagie i Lagd oS S8 (8 g b le psben oo
g Lgis) dina ol Sa L) (e Logly s
Sedangkan menurut Imam al-Amidi seorang ahli Usil Figh

mendefinisikan Qiyas dengan mempersamakan ‘///ar yang ada pada firu

dengan ‘lilat yang ada pada as/ yang diistinbatkan dari hukum as/'"

Dengan demikian pengertian Qiyas menurut mazhab Syifi’T adalah

membawa (hukum) yang (belum) diketahui kepada (hukum) yang

diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya/meniadakan
t2®

hukum bagi keduanya baik hukum maupun sifa

b. Dasar Hukum
Qiyas merupakan dalil yang bertujuan untuk menjaga konsistensi

antara wahyu dan akal dalam pengembangan syari’ah.?

:.qh, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), hal. 86.

—
17 *
Rachmat Syafe’l, L :
15 npu, Khudari, Uil Figh, (Beirut: Dar Pt 1988), he’, 23 :
«diklopedi Hukum Islam Jilid 11T, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Heave

19 Abdul Aziz Dahlan,

1997), hal, 939.
Ibid., hal 939 im Kamali, Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam, (Ushiil al-Figh)

2
Muhammad Hash! 56
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 196) hal. 256
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Adapun dalil penggunaan Qiyas menurut mazhab Syafi'T adalah

sebagai berikut:

a. QS. al-Hasyr: 2.

Ayat di atas menjelaskan hukuman Allah terhadap kaum kafir

Bani Nadir disebabkan sikap buruk terhadap Rasulullah SAW. Di
akhir ayat ini dalam kata sdct (pelajaran). Mengambil pelajaran dari

satu peristiwa menurut jumhur ulama, termasuk Qiyas. Oleh sebab itu,

penetapan hukum melalui Qiyas yang disebut Allah dengan /’tibar

adalah boleh, bahkan al-Qur’an memerintahkannya, 2

b. Sunnah

e s ol Op e 0 s O Gl L s
o il o ¢ Ao 0 Ball B 0 e Sl
?L)"Ai"d}”JO“d!.“CH;‘L&N,—ﬂA.miOAMdﬂ
sjghaﬁdgs:d\ioaﬁtgl}-\au&uwoubiu

and ol Ol 1B oot Sy il JB Teliad Sl in e
an3 ol Ol 1B o oo A Sy o U 00 QUK 3

o 2giaf 1 7 S (8 Vg pua A Jguy i

qh, (Jakarta: LOgos Publishing House, 1996), hal.69.

- —
22 Nasrun Haroen, Ustil Fi
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A daall :d\j_ga_)d.\.aaua‘t‘md}\-ﬂ_)‘-_d_}hﬁ GJ]YJQ_I‘

Dalam kata ' 3¢ial  adalah suatu usaha maksimal yang

dilakukan mujtahid dalam rangka menetapkan hukum suatu kejadian. Y
. Yang

dalam istilah ahl Usdl Figh disebut dengan ijtihad. Menetapkan huk
um

dengan cara menganalogikan  adalah salah satu metode dal
am

berijtihad. Jadi ungkapan ijtihad dalam Hadits di atas adalah termasuk
s

menetapkan hukum dengan cara Qiyds. Bahkan Imam Syafi’t

11

memberikan konotasi yang sama antara ijtihad dengan Qiyas.

2. Rukun Qiyas
Dari pengertian Qiyds yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa unsur-unsur pokok ( rukun) Qiyas terdiri atas empat unsur yaitu:

4  Kasus baru (far 'u yang membutuhkan sebuah solusi hukum,
b. Kasus asli (as/) yang ada dalam sumber-sumber utama al-Qur’an, Sunnah

dan Konsensus.
c. Alasan Ratio 0gis (‘lllat), sifat umum yang ada pada kasus baru dan

kasus Asli.

bin Ishaq al-Azdi as-Sijistani Swnah

—_— I
g Dawid Sulaiman bin al-Asy’ats

1952), hat. 168.
nggo: Penganiar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana

23 ymam Hafidz Ab

Abi Dawud Juz Il, Mesir: LP,
24 truzaemah Tahido Ya

IImy, 1997), hal. 132.
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d Norma hukum (Hukm) yang dinisbatkan kepada kasus baru dan karena

kesamaan antara dua kasus yang ditransfer dari kasus lama ke kasus

baru.*

Adapun yang dimaksud dengan far'u yaitu peristiwa yang tidak ada
nashnya dan peristiwa itulah yang dikehendaki untuk disamakan hukumnya

dengan asi-nya. la disebut Magis (yang dianalogikan) dan musyabah (yang

diserupakan).Sedangkan as/ adalah suatu peristiwa yang sudah ada nashnya
yang dijadikan tempat menggqiyaskan, al-as! disebut juga Magis'alaiha (yang

dijadikan tempat mengqiyaskan), Mahmiil ‘alaiha (tempat membandingkan ),

atau Musvabah bih (tempat mcnyerupakan).26
4liat adalah salah satu rukun atau unsur Qiyas, bahkan merupakan

unsur yang terpenting, karena adanya ‘/llat itulah yang menentukan adanya
Qiyas atau yang menentukan suatu hukum untuk dapat direntangkan kepada

yang lain.
kum-hukum yang ditetapkan oleh suatu nash

‘pada dasarnya hu
ud tertentu. Sehingga bila seseorang melaksanakan hukum

mengandung maks
2 apa yang dituju dengan ketetapan hukum itu akan tercapai.

tersebut, mak
ri dan diketahul dari nash yang menetapkannya

Tujuan hukum itu dapat dica

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000)

hal. 123.

Sejarah Teori Hukum Islam,

25 Wae! B. Hallag,
PDasar-dasar Pembinaan Hukum Islami, (Bandung, ai-

hurrahman,

26 pfukhtar Yahya dan Fatc

Maarif, 1993), hal.78-79.
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yaitu melalui sifat atau hal yang menyertai hukum itu. Dari sifat yang

menyertai hukum itu diketahui ‘/at hukum.”

Hukm adalah hukum ketetapan nash, baik al-Qur’an, Sunnah dan ‘Ijma
yang hendak ditransfer pada kasus-kasus hukum baru karena adanya unsur
amaan. Penetapan hukum Asal kepada kasus hukum baru karena adanya

pers
unsur persamaan antara keduanya harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

a. Hukum Syara yang Amaliah

Qiyas hukum tidak akan terjadi kecuali pada hukum-hukum yang

bersifat amaliah.

b. Hukum Rasional

Hukum rasional adalah hukum yang dapat ditangkap sebab dan

penetapannya atau setidak-setidaknya mengandung isyarat akan

toh diharamkannya minum khamr dengan judi

alasan

sebab-sebab itu sebagai con
n suap menyuap. Semua ketetapan hukum di atas dapat di

penggelapan da
ebaliknya hukum yang tidak rasional tidak

tangkap alasanny2 oleh akal, s
mampu  ditangkap sebab-sebabnya oleh akal seperti hukum tentang
umlah rakaat sholat oleh sebab itu disini tidak berlaku

tayamum dan

hukum Qiyas.”

-
i, Uil Figh Jilid ! (Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), hal. 172.
Amirt SyanﬁJdc;;:l, U.,;‘l?f Figh Ter) Saefullah Ma'shum dkk, (Jakarta: Pustaka Firdaus

22 . Abu Zahr
2000}, hal. 358.
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Imam Syafi’l membahas Qiyds dengan dua premis adalah.”’ Premis
pertama. segala sesuatu pasti terdapat dalam Islam, karena syariat itu bersifat

universal yang dapat meringkas semua kejadian sekaligus hukum

terhadapnya, apakah ia baik atau buruk, dilarang atau dibolehkan, apakah

sesuaty tersebut diizinkan oleh syariat sehingga mempunyai ketentuan hukum

atau tidak diizinkan sehingga tidak menimbulkan konsekuensi hukum yang

telah ditetapkan oleh syariat. _

Untuk mengetahui suatu hukum yang dapat diperoleh melalui Istinbath

hukum, yakni menggali hukum dari sumber-sumbernya (al-Qur'an dan

Sunnah), atau membandingkannya serta menyamakan hukum perkara dengan

perkara yang s€rupa.

Dengan demikian tidak ada halangan untuk menggunakan Qiyas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam Syafi’T mengenai Qiyas hal ini |
dijelaskan dalam kitab al-Risalah karya Muh Idris Asy-Syafi’T adalah |

é"‘“d:!""'“u‘b.ﬁl?.)yf‘s“‘:m "Lw‘-]_)-‘LAUS
ol astil 5= ey 4d OSN 4l 33 g e |
Y4 4 Bt s (e AYAN (Ll

QY 44

Jou,u[:\;]l .JLg—bY‘} '3"&:"-;

o Sya ofi' Biografi Dan Pemilirammva Dalam Masalah

-
07), hal 452-453

ghrah, M
2

29 Z

Muhammad Abu ) '

}S‘aﬂ?i:1 ;L (::;f;?rt?sa"fah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hal. 477.
yafi'i

Akidah, Politik dan Figh. (2
30 pquh. Idris ASy-
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Dari ' ;
i ungkapan di atas menjelaskan metode Qiyds Imam Syafi’1 adal
1adalah:

a. Menj
jelaskan hukum secara nash. Di saat terdapat kete
rangan nash

.
mengenal satu permasalahan, maka wajib bagi seorang musl
uslim untuk

me 1 ituj
mahami sesuatu apa yang dituju oleh Allah tersebut baik dart
art sisi

keumuman dal
am sebuah nash atau k
ekhususann
ya dengan m
em

perhatikan metode-metode Syari“at dalam memberikan penjel
elasan.

b. Menjelaskan melalui tanda-tanda serta indikasi yang ditetapkan oleh
n oleh Allah

yang berfungsi memberi petinjuk kepada orang yang berakal
, seorang

mujtahid dapat memahami petunjuk-petunjuk tersebut, menurut |
’ méam

Syafi’1 ijtihad hanya berlaku dalam perkara yang tidak terd
erdapat

keterangannya dalam Nash serta perkara yang tidak di-Jjma’-kan oleh
- ¢h para

ulama yan ermasalahan yang demikian dilakuka
n

an menggunakan Qty

deng
ak terdapat keterangan nashnya.”’

permasalahan yang tid

Premis kedud. Pengetahuan aka

n hukum syariat, itu terbagi menjadi

dua macam adalah:
i dan menyeluruh mencakup sisi dahir dan bati
in.

a. Pengetahuan secara Il
yan yang bersifat
k secara dahir maupun batin. Pengetahuan

demikian, maka seseorang dapat

Dengan pengetah

mengetahui kebenaran jtu bal

S ﬁ'f Biograﬁ Dan Pemikirannya Dalam Masalah
{1f

-
Zahrah, mam

: Leﬂtera,

i
Muhammad AbY 2007), hal. 452.

Akidah, Politik dan Figh, (Jakarta
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ini  bersifat ilmu yakin, sehingga tidak ada seorangpun yang

meragukannya.

b. [lmu atau pengetahuan tentang kebenaran yang bersifat dhahir, sedangkan

hakekat yang khusus hanya dimiliki oleh Allah tidak nampak oleh orang

tersebut. Dengan sifatnya yang demikian, maka manusia tidak akan

mengetahui secara pasti.”

3. Cara Menentukan ‘lllat Hukum

Ulama yang pertama kali membahas tentang Qiyas dengan meletakan
kaidah-kaidahnya dan menerangkan dasar-dasar nya adalah Imam Syafi’t®
beliau melakukan Qiyds dengan menentukan ‘///at dari penetapan hukum yang
dicarinya dari khabar (yang membawa hukum itu), kemudian Imam Syafi’t
secara tidak langsung menyebutkan sumber dari mana 7/far itu didapatkan dan
ara menganalistsnyd. Dari ungkapan yang dijelaskan datam al-

bagaimana ¢
tu karena ma’na yang dijadikan alasan menetapkan

Risdlah menghalalkan sesta
ang mengungkapkan bahwa ‘Jllat itu

rapa peristiwa asl 'y

hukum pada bebe
pun gairy mansisah.

baik manstisahk mav
mikian dapat dijelaska
mnya dan penerapan ‘Jllat yang dipilih itu

adalah nash
n bagaimana cara menentukan

Jadi dengan de

Hlat far'u yang dapat dicari huku
adalah mengenai Qiy

as al-Syabah tentang minuman

kepada far . contohnya

—_—

32 rpid hal. 453
3 1pid, hal. 450
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yang terbuat dari perasan tebu. Kalau ingin mengetahui hukumnya, kita h
, arus

kembali kepada sumber hukum agl. Dalam hal ini terdapat beberapa huk
um

asl yang bisa menjadi sandaran: apakah kepada khamar dengan pertimbang
an

bahwa perasan tebu pada tahap tertentu memabukan? Atau kepada minuman

biasa yang mubah dengan pertimbangan bahwa menurut tabiatnya, perasan
tebu tidak memabukan? Seorang ahli hukum menetapkan menyandarkannya
kepada minuman khamar apabila 2 berubah menjadi khamar, dan kepada
a tetap pada sifat semula, tidak berubah

minuman biasa yang mubah apabila i

wujud khamar yang memabukan.

Qiyas Syabah in, Ima
yak hukum as/ yang serupa sebagai sandaran

Mengenai m Syafi'T menjelaskan pada kasus

hukum furu' yang memiliki ban

g lebih tepat dan lebih banyak unsur persamaannya.™

maka harus dicart yan

Hanafi dan Mazhab Syafi't Mengenai Qiyas Khafi dan

Qiyas Jali
ah adalah Qiyas yang secara langsung

rut ulama Syafi’ly

Qiyas Jali ment
[eh nash, atat penetapan Jliat-Nya tidak secara langsung
elah dipastikan d

n far’, sepert! mengqiyaskan amat (budak

telah ditetapkan ©
i keberadaanny2 t

n antara 851 da

engan cara meniadakan pengaruh

akan tetap

sifat yang membedaka
dalam permasalahan sir@yah

‘abd (budak Jaki-laki)

perempuan) pada
y Biografi Dan Pemikirannya Dalam Masalah

\_/_/—’/
Syafi
ahrah, [mﬂ)?)ﬁa] 382-383

34 b Z
Muhammad Abu °L enterd.

Akidaty, Politik dan Figh, (Jakarts
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(penjalaran huk
um merdeka). Faktor yan
g membedakan keduan
ya adalah sifat

gender (jenis kelami
in), Namun syara’ secara '
past1 menggap bahwa
perbedaan

te '
rsebut tidak berpengaruh dalam menetapkan hukum.”

Qiyas Khafi merupakan suatu Qiyas yang meniadakan pe
ngaruh

pembeda antara asl dan far' hanya sebatas prasangk
a,

terhadap sifat
mbunuhan benda berat pada pembunuha
n

Sebagaimana mengqiydskan Pe
am dalam menetapkan hukum gisds, dengan adanya titik tem
u

dengan benda taj
engaja dan anarkhi. Dari syara’ tidak ada

berupa sifat pembunuhan secara S
perbedaan yang ada anta
itu dibiarkan ataukah tidak, sehingga

kepastian dalam menyikap! ca as! dan far’, artin
$ , ya
dari perbedaan tersebut

apakah pengaruh
wa perbedaar tersebut memiliki

pengaruh dalam

ulama yang berpendapat bah

bagaimana Jmam
lam pembunuhan dengan benda tajam. Qiyas

Abii Hanifah yang menganggap bahwa

menetapkan hukum, 5€

ak diberlakukan da
n Imam Abl Hanifah merupakan salah satu bentuk

a1 menganggap bahwa Qiyas Khafi sebagai

hukum gisds tid
Khafi ini dalam pandangd

% Ada satu pendapat ulam

n dengan taraf lebih rendah), seperti mengqiyaskan

Istihsdn.

_Adwan (pengaiyas?

Qiyis al
m dalam masala

buah apel dengan gandu
iyas Jali dan Qiyas khafi

adalah jika Qiyas J ali merupakad suatu bentuk Qiyas yang ‘lllat-nya pada far’

ndiri: t.p, 2005), hal. 171.

ritis Figh Jslam, (Ke

3% porum Karya Nimiah,
3 pid. hal 172.
3 1bid, hal. 173-




48

melebihi ‘
ebihi atas ‘/llar yang terdapal pada as/, maka Qiyds khafi adalah
suatu

bentuk Qiyas yang ‘fllar-nya pada far* setara dengan ‘/llat yang ada pada asl.
Mazhab Hanafi menggunakan Qiyas Jali dan Qiyas Khafi, Qiyas Jali
merupakan bentuk menyamakan antara asl dan far’ dengan jelas dan
ketidaksesuainya dihilangkan dengan jelas, misalnya menyamakan antara budak
perempuan dengan budak laki-laki dalam hal pembebasan, sedangkan Qiyas
Khafi itu berbeda dengan Qiyas Jali, karena menghilangkan ketidaksesuaian
ani, contohnya nabiz dan khamr.

antara as/ dan far’ dengan menggunakan dalil d

Qiyas Khafi merupakan salah satu bentuk Istihsan.
a memakai Qiyas lali,
erdapat kemungkinan suatu perkara

Mazhab Syafi'l hany yang dimaksud dengan

yas yang di dalamnya t

Qiyas Jali adalah Qi
membedakan yang jauh dan lemah, misalnya

dakan, namun dengan

emukul orang tua pada keharaman mengumpat.

yang membe

menyamakan keharaman m
ga dengan Qiyas

Qiyas Jali bisa disebut ju




BAB IV
|'

ANALISIS TERHADAP KONSEP QIYAS

MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI']

Al
Persamaan dan Perbedaan Penerapan Metode Qiyas Menurut M
azhab

Hanafi dan Mazhab Syaft'l
Hukum [slam merupakan bagian dari agama yang harus dijalank

an

pnamun dalam penerapannya kelihatannya belum

oleh umat Islam,
n terutama dalam hal yang berhubungan dengan

sepenuhnya diberlakuka

ma manusia. Hal ini diseb.
ya meskipun itu perintah Allah SWT, karena '
I
I

pergaulan sesa abkan oleh umat Islam sendin yang
belum siap untuk menerapkann

otuk diterapkan dalam kenyataan.
am terhadap hal-hal )
)

k menemukan hukum Is!

ash atau tidak dapat ditemukan

figh telah sulit u
Adapun upaya untu
an langsung oleh n

atatl menemukan hukum [slam

yang tidak ditunjuk
h nashnya di dal
aha menetapkan

Jangsung ol Dengan kata lain hasil ijtihad
mujtahid yang berus
sKasus yang O disebutkan dalam al-
i Upaya yané dem

dak secara langsunig
ikian ini menggunakan dua model

terhadap kasu

atau Hadis Nab

Qur’an
antara lain adalah:
a. Ketika meng akan metode analogi atau Qiyas asils melakukn proses
perpikir denga etode deduktif :

had, (LK PT Ciputat Press, 2005), hal. 39.

ddin, Meretds Kebelnalt i

L Amir Syarift

49




-
cutedtisisme

50

b. Ketika m
en
ggunakan sumber (metode) Istislah (mashlahah
) atau

dibandingkan
gkan dengan metode [jma’. Masalah-masalah Ijma® terb
erbatas dan

tidak m
udah bertambah karena setelah periode awal para ulama
berbagai daerah i e
sehingga sulit merealisasika
n musyawarah ilmiah
secara

tidak memerlukan konse
nsus para ulama, seti
, setiap mujtahid

umum. Qiyas
gunakarn Qiyas dalam menghadapi setia
p

masalah yang tidak a

Ijmﬁ’."

kembangan figh dikenal dua aliran ushul figh
q

Dalam sejarah per
akibat perbedaan dalam membangun

da. Perbedaan ini muncul
g-masing yang digunakan dalam menggali hukum

afi"fyyah dan jumhur Mutakallimin

yang berbe

teori ushul figh masin
ma disebul atiran Sy
mbangun ushul figh secara teoritis, tanpa

+ (masatah keagamaan yang tidak
etapkan kaidah-kaidah

islam. Aliran perta
(ahli kalam). Aliran ini me
salah-masalalt Sfuru

teori, aliran ini men
(al-Qur’an dan Sunnah) maupun

terpengaruh oleh ma

pokok). Dalam membangult
(. baik dari nadl
. oleh masalab-masalah furu dari

dengan alasan yang kua
engaruhi

can), tanpa 4P
ga teori tersebut
pennasalahan yang di

adakalanya sesual dengan firu'
terima akal dan

dari agfi (akal piki

berbagai Mazhab, sehing
dan ada kalanya tidak. Setiap
e Nasional. Y ogyakarta: Gema Media, 2002),

pt dan Perubahan Sosial Studi Komperartif

2 A Qodri AziZY,
m Isia

3 -
Mushthafa AhIHZﬂa E‘IRi::: 000), hal. 7.

a, u
Cipta, 2

D,
elapan Madhab Figh). (Jak
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didukung oleh dalil nagli, dapal dijadikan kaidah, baik kaidah itu sejalan

dengan furu' Mazhab maupun tidak, sejalan dengan kaidah yang telah

ditetapkan Imam Mazhab atau tidak.”

Aliran yang kedua dalam ilmu ushul figh adal

dianut ulama Mazhab Hanafi. Dinamakan aliran fuqaha, karena aliran ini

ori ushul fighnya banyak dipengaruh oleh masalah furu

ereka tidak membangun suatu teor

ah aliran fuqaha, yang

dalam membangun 1€

dalamm Mazhab mereka. Artinya il

an analisis terhadap masalah-masalah furu'yang ada

kecuali setelah melakuk

dalam Mazhab mereka.
n teort tersebut, apabila terdapat pertentangan

Dalam menetapka
Suru ' maka kaidah tersebut diubah

ada dengan hukum

antara kaidah yang
. tersebut Oleh sebab itu aliran ini berupaya

dan disesuaikan dengan Sfurt
reka disusun sesua
ga tidak satu kaid
fi’ iyyah/Mutakalimin yang sama

i dengan hukum-hukum firu yang

agar kaidah yang me
ahpun yang tidak bisa

m Mazh abnya, geling

gan aliran Sya
yang ada dalam Mazhabnya, sehingga

perlaku dala
Berbeda den

diterapkan.
engaruht Ol eh furk

n kaidah yang dibangun sulit untuk diterapkan.

gan dengail fum, m
gun kaidah lain yang sesuai

sekali tidak i€rp

jadi penentanga

sering ter)
: be,rtemaﬂ aka mereka berusaha

Apabila suati kaida

ercka menetapkan

untuk mengub

an masalah furs’

Jil yang W™

deng
kaidah bahwa da

terjadi pertentanga™ ali

4 Nggrun Haroem
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1

Jumhur ulama be
rpendapat bahwa setia
p penetapan hukum d
alam
yang hendak dicapainya untuk kebaikan manusia baik
ai

syara tentu ada tujuan
u menghindarkan keburukan

berupa mendatangkan kebaikan ata
an oleb berbagai nash al-Qur’an dan Hadis

endorong diadakannya sesuafu

yang
sebagaimana yang dikuvatk

Tujuan itulah yang menjadi P
hukum, dan selalu bersamaan dengan sesuatu hukum dengan tujuan terseb

sebut
“Hr‘kmarrd-hukmi” (hikmal

san tersebut adalah suatu hat yang tidak

1 rahasia penetapan hukum)

yang disebut dengan

Akan tetapi olel karena (uj

icapai oleh pancad ind
o dengan tujuan yang hendak dicapai

era maka penetapan hukum

nyata dan tidak bisa d

dak ada pertalianny

sering nampak tf
¢ sukar terdapat atau tidak

bahkan untuk orang-orang te
Seperﬁ halnya d
alanan dimand seb

yang berpergian.’
slam dikaitkan dengan

rtentu tujuan tersebul
engan fujuan untuk menghindarkan

terdapat sama sekali
enarmnya kesulitan ini dapat

ulitan dalam Pe‘j

kesulitan-kes
erbedaan orang

berbeda-beda menurut P
an dalam pCIl
ak, jelas bata

hukum 1

gtapan
s-batasnya dan sesuai dengan

Kemudi

keadaan lain yang namp
hengertian osuai dan serta berdasarkan pada
n tujuan yang karenanya Ssesuatu

Jrusitya dapat meWUJudka

tujuan yang seh

-

:Ibz‘d.. hal. 13
A Peng®"
hal, 126.127 hmad Hanaft, 7€ 8!

ah Hkm Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),

ar dan S
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hukum di an aan lai
ditetapkan. Keadaan lain yang nampak dan jelas batas-batasnya sert
a

sesuai pula, itulah yang disebut dengan al- /llat hukum.’

Perbedaan yang dilihat secard jernih bisa memupuk kesuburan akal
a

Seor i i isi
ang muslim dan mempertajam daya analisisnya, saat ini telah berubah

tif yang mengkhawatirkan karena sikap dan prilaku kaum

menjadi daya nega

muslim sendin.

Perbedaan dikalangan mereka telah berubah menjadi penyakit
serius dan racun yang dapat membunuh dengan cepat. Racun itu
aling menjatuhkan. P

m. Bahkan yang lebih mengkhawatirkan

ermusuhan dan perselisihan

menumbubkan prilaku S

yang runcing di antara kaum musli
umat Islam telah me

antara mereka ada yang berkeyakinan

aan vang terjadi pada njatar menjadi perselisihan

yang tajam sehingg? sebahagiafl di
J-musuh agama d

erbeda pandzmg,an.s
an mazhab Hanafi adalah

perbed
an ahlt kitab lebihbaik dari

man dengaD musul
g muslim yang b
5 mazhab syafi'l d
yang terjadi
[mam Ahmad bin Hambal

bahwa berte

pada dengan orang-oran
n konsep Qiya
qn suatit masalah
nam Sya afi’T dan
digunakan dalam ke
Qiyas digunakan dalam

perbedaa
dalam masyarakat.

dalam menetapkat huku

enurut 10
adaan terpaksa

Penerapan Qiyas W
berpendapat pahwa Bt
- gatakan bahwa

dan ada salah satu riwayad

keadaan darurat,

sedangkan menurt! Im

71b:a! hal. 127- sdh al-
ahajabtr Fayy? ! pusta ak Hid#Y

Ikhtilaf fi al-Isiam, (Ban




54 !

boleh di '
ipakai dalam urusan had, kafarat, hukum rukhsah® Jadi t
' entang

Qiyas yang dipandang sebagai salah satu dasar hukum dalam syariat i
' at itu pelas
m H : .
asih menjadi perselisihan para ulama ahli ijtihad yakni sebagian ad
ada yang

neneri -
menerima dan sebagian ada yang menolaknya. Perselisihan itu pada
pa
dasarnya pada urusan Yang bukan ‘Adiyyat (keduniaan), karena y
* ang
mengenai urusan ‘Adiyyat itu dapat dikatakan telah disepakati oleh mereka
115

untuk dipakai."
dalam urusan adat

a menggunakan hukum Qiyas

Para ulam
udukam hukum Qiyas itu adalah di

keduniaan, menetapkan pahwa ked
bawah Kitab Allah dan Sunnah Rasul, pahkan sebenamya di bawaht [jma’,
a bersandar kepada
gpada hukum Qiyas men

yelidiki dan membahasnya dengan

Kitab dan Sunnah. Oleh karena itu

karena keadaanny
genai permasalahan

orang tidak akan kembali k

an sesudah la men

yang baru, melaink
' sebagaimana yang pernah |

berdasarkan kepada Kitab,
ma mujtahid- Apabila sudah diketahui benar-benar

sh al-Qur’an. Sunnah Rasul dan keterangan

dilakukan oleh pard ula
kannya dalam na
aru mengglmakaﬂ Qiyas.

a sudah jelas dapat
an apabila terpaksa, schubungan

tidak mendapat
diketahui dan dipahami

t dlpergtlﬂak

1 berpendapat bahwa Qiyas itu dipakai

Qiyas dap?
aka [ma@m Syafi

dengan hal tersebut M

dan Sunnah. (Jakarta: Bulan Bintang,

1999), hal. 381.
10 spid. hat. 390
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Imam Abia Hanifah sebagai ahli ra'yi (Qiyas) berpendapat bahw.
a

mendahulukan Hadis Dhaif (lemah) atas Qiy3s. Yakni tidak menggunak
an

Qiyas setama masih didapati walaupun Dhaif."
Metode Qiyas dalam kajian hukum Islam banyak digunakan para

ulama figh semenjak periode sahabat, Kemudian para ulama mujtahid besar

yakni Ab@ Hanifah, [mam Malik, [mam Syafi'T dan Imam Ahmad bin
Hambal."

Diantara para mujtahid terdapat per
tinbath) dalam menyelesaikan suatu perkara-

bedaan dan persamaan dalam

cara-cara menggali hukum (is

perkara yang terjadi.
am menggunakan al-Qur’an sebagai dasar

Persamaannya adalah dal
-sama mencari dalil dari al
bilnya dari Hadis atau Sunnah Rasilullah

hukum. Mereka sama -Qur’an terlebih dahulu jika
a maka beliau mengam

asi Hadis berbeda deng
adis belum temlaktub, melainkan terletak

tidak ad
an situasi al-Qur’an, yakni al-

Saw. Hanya karena situ
termaktub sedang H

indah dari sat kepada
pedaan pendapat para ulama diantaranya

Qur’an sudah
yang lain, maka dengan cara

didada para ulama dan p

s ifu terdapat per
¢ bahwa Hadis yang dipakai menjadi dasar hukum,

inggi derajatny2 shahihnya bahkan lebih

mermakai Hadi

anafi berpendap?

[mam H
Kuat saja yané t

harusiah Had1s yang
utawatir (banyak

ok terdapat HAdS
yds. Karend men

perawin}fﬂ)-

baik yang m
yang demikian, maka lebih baik pindah

Kalau tid
gambil dasar hukum dengan

pada “gl-ra’yi’s kepada Qi

Keagungan Mazhab Sydfi'l (Jakarta: Pustaka

11 gbid., hal. 390- |
12 [S;radjuddin Abbas, Sejarah dan

Tarbiyah, 2003), hal. 47
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pendapat (Qiyds) lebih terjamin kebenaranya daripada mengambil dasar

hukum dengan Hadis-hadis yang diragukan, Hadis-hadis yang kurang kuat

apalagi Hadis yang dhaif.
Menurut Imam Hanafi Pendapat didahulukan dari Hadis-hadis yang

kurang masyhur. Karena itu Mazhab Hanafi di beri gelar dengan Mazhab
Ahli Ra'yi, Mazhab, Ahli Pendapat dan juga Akl Qiyas. Alasan pendapat
Imam Hanafi ini dapat dipahami karena di Kuffah ketika itu tidak begitu
banyak pemangku Hadis sehingga. Imam Hanafi sedikit sekali mendapatkan
Hadis, sedang yang sedikit itu diragukan tersebab keadaan orang-orang yang

memangKu Hadis-hadis ffu.
akai pula suatu dalil yang dinamakan Istihsan

[mam Hanafi mem
um atau yang Jebili baik. Dengan demikian persoalan

nam Hanafi juga harus dip
dengan Istihsan, sedangkan Imam

yaitu kebaikan uin
ertimbangkan mana

iyas menurut I
yang dinamakan
ni sama sekali karena pertimbangan. Dengan

Qiyas mengd
yang lebib baik. Itulah

memakai jalan i

Syafi’i tidak
cbagai dalil syariat.”

demikian tidak dapat $

Hanafi dan Mazhab Syafi adatah Menurut Syafi’tyah

pidana yang telah
an dengan hukuman zina sekaligus

diterapkan oleh nash

oseks) diqiyask

pldana tCI:]adl perbedaaﬂ




57 .

kafarat pembunuh
an, menurut sebagian ulama Syafi'r
Tyah mengangga
p bahwa
ke 1 itu di
putusan kafarat seperti 1tu diperoleh langsung dari daldlah nash
Alasan Imam Syafi'l memberlakukan Qiyas dalam masalah pidana
. + pl
dan tindak pidana yang telah ditetapkan nash ialah bahwa sesungguhnya Qi
ya Qiyas
mempunyai wewen '
¥ ang untuk menetapkan berat ringannya sesuatu hukuman,

seperti Audud. Sedangkan ment

n masalah pidana yang telah

kam dj-Q:yc?s-kaﬂ kepada hrukum menuduh zina dan zina.

yrut ulama Hanafiyah tidak sah memberlakukan

Qiyds dalar ditetapkan oleh Nash, seperti

mengumpat dan meni
_kan hukum kelainan seksual (syudzudzul

Demikian juga tidak sah meng-Qiyas
jins, seperti homoseks) kepada zina dan hukuman zina diterapkan kepadanya
p hukum homoseks berupd hukum fa zir.

Ancaman terhada
dalah hukuman yang telah

anafiyah adalah hudud @

Alasan ulama H
pidana baku vang telah ditetapkan Allah

eh Allah. Dalam

ditetapkan ol
a hukuman 80 dera

an, maka tidak sah digiy4skan

sepertl itu menuduh Zin
kan secard baku ol
dapat ditimbuikan
seharusitya tid
dalam pemahaman terhadap ayat-ayat

el hukum syara."

sebab ia ditetap
oleh perbedaan cara pengambilan

Perbedaan pen
ak perlu menimbulkan

gkan sumbemya Satma

hukum, sedan
erti perbedaan

perbedaan Mazhab, S¢P
dap beberapP

adap sahib dan dhaifnya sesud
: 15

Qur’an atau terha a Hadis, 224 terhadap adanya sesuatu Hadis,
tu Hadis. Atau seperti hukum dalam

atau terh

Qiyas dikalangan

ah Usit! al-Figh Terf. Saefullah
2hab Syafi g (Jakarta: Pustaka

14 M. Abu Zahrall,
Keaguhgan Ma

Firdaus, 2000), hal. 398
15 giradjuddin ADPE

Tarbiyah, 2003), hal 158.

Ma'shum, dkk (Jakarta: Pustaka

sejarak 4"
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l’l‘

Perkembangan Hukum Islam Kontemporer
Pada periode awal, perubahan awal pembaharuan dalam hukum

Islam dapat dilihat dari banyaknya kegiatan ijihad yang dilakukan para

perkembangan yang terjadi sejalan dengan ekspansi

ulama dalam merespon
an itu, mereka

wilayah pada abad pertama dan kedua hijriyah. Melalui kegiat
tihad dengan pendekatan substantive (Ma ‘qul

berhasil mengembangkan ij
ntuk melengkapi pendekatan

Muaknaw:,  atan Maqc?.s'/nd al-Syari ‘ahj, U
ash al-Qur'an dan Sunnah.’

tekstual dalam memahami nash-n
perkem bangan Zama

 salah satu bentuk pembaharuan yang

Setelah memasuki 1 modern. kodifikasi
hukum istam kembali tampil sebaga
ai kebutuhat wnat.

hubunganitya
ukum Islam kontemporer

17 Maka perkembangan hukum

¥,

secara umum diakui sebag
sangat

perkembangan zaman dan perubahant sosial.
mampu merespon dan memberikan

yang seharusny?2
pe rmasalﬂhﬂ" kontem

Islam kontemporer eral dengan  dinamika

adalah hukum Islam
porer yang terjadi akibat

solusi adanya permasalahan
zaman datt perub

um Isiam dihasilk
ketika ijtihad ditempuh sehingga

ahan sosial.

adanya perkembangan
an melalui {jtihad itu pada

dan kondis

gakibatkan perubahan

kenyataanya terikat pada waktu

dapat menimbulkan h

16
L Nasution-
ahmuddin Nasit 2 55'

°T Remaja Rosdakarya, 200
? 1bid , hal. 256
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sikap hidup dan pola alur berpikir yang dapat membentuk norma dal
a dalam

kehidupan bermasyarakat.'®

Dalam kaitannya tersebut menurut para pakar hukum Islam dj
1

Indonesia, pembaharuan hukum Islam yang terjadi saat ini dipengaruhi olel
oleh

beberapa faktor antara Jain:"
1. Untuk mengisi kekosongan hukum karena norma-norma yang terdapat

dalam kitab-kitab figh tidak mengatumya sedangkan kebutuhan

masyarakat terhadap hukum terhadap masalah yang baru itu sangat

mendesak untuk diterapkan.
2. Pengaruh globalisast ekonomi dan IPTEK sehingga memerlukan adanya
aturan hukum yang mengatur terutama masalah-masalah yang belum ada
aturan hukuminya.
3. Pengaruh reformasi dalam bidang yang memberi peluang kepada hukum
n dalam membuat hukum nasional.

Islam untuk bahan acua
aharuan pemikiran hukum Is
genai hal-hal yang berhubungan dengan

lam yang dilaksanakan oleh

4. Pengaruh pemb

para mujtahid terutama inen
perkembangan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
ndung dalam al-Qur'an dan Sunnah

}

Penerapan hukum yang terka
idak dapat dipungkiri bahwa kemajuan .

karena
embang seiring dengan

usia yang senantiasa berk

a dan peradaban man
g dapat menimbulkan pembaharuan hukum yang bisa
!

yang bersifat feksibel,

buday

ilmu dan teknologi yan

_‘_‘___’_’_’_-—’—/_’_— .
paharuan Pemikiran

18 Apd Salam Ariel, pem
Y . hal. 3 ,
opskar kt?(isuﬁ[higg:z Reformast Hulourn 15t D! Indor

2007), hal. 153-154.

Hudum Islam anfara Fakta dan Realita,

esia, (Jakania: PT RajaGrafindo,




berubah karena sesuai dengan perubahan kan,gﬂs

: f’iﬂg:x/n,&fn pengaruhi

fatwa.® Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah Su-rat ali-Imron: 190-19
: -191

adalah:
Aw o e P "
J3Y =¥ L6 S k1 gij'lq u)_MJiuJ_,. 4 2
5 fr 2 44

Jgi atas menjelaskan bahwa bukti ajaran Islam

Dalam ayat
1 supaya mempergunakan pikiran dan akal untuk menerima

menganjurkar
dan pemikiran—pemikiran yang datang dari

-pendapat

menganalisis pendapat
ntangan dengan pokok-pokok ajaran Islam dan

ak berte

mana saja, asal tid
g sudah ditetapkan oleh

Allalh SWT.?' Hal sesuai

hukum-hukum [slam yan

dengan kaidah figh yaitu

Jisayly Aa¥ls D e et s (5 il
zzi}])&l'lj QL}“‘J
a perdasarkar pada petunjuk para sahabat serta

perubahan fat
ta diperintahkan oleh Rasulullah

|-RasyIdin sebab ki

para Khulafa a
ah mereka.” Fatwa adalah peringatan

Kk kepada Sunn
ang dihasilkan oleh hukum syariat yang

perbuatan

k mencari peturljl

untu
patu hukum Y

dan pemberitahuan B
a: Era Intermedia, 2005), hal. 167

ul AZIZ Figh Dakwah, (Surakart
Pmb!em-p;-abfem  emasyarakatan, (Jakarta: PT Bulan

20 s Amin Abd
Jum’ah l [slam dan
enada Media Group, 2006), hal 14.

21 yynan Nasution :
Jakaria: Pr !
ema Insani Press, 1999), hal. 103.

Bintang. 1988) hal. 209. _ -
T Kai _kaidah Figh, :
2 A, Djazul aidfmﬂkih Pprioritas. (Jakarta: G
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dapat dihasilkan oleh para ulama yang memiliki kemamp
uan untuk

berijtihad dan menggali berbagai hukum dengan menggunakan pemiki
emikiran

ataupun Qiyas.

oleh para ulama yang apabila ¢
mujtahid.” Ada

1.

Oleh karena itu fatwa merupakan produk hukum yang dihasilk
ilkan

elah memenuhi berbagai syarat keahlian

pun syarat-syarat ijtihad adalah sebagai berikut:
Menguasai dan mengetahui arti ayat-ayat hukum yang terdapat dalam

dalam al-Qur'an, baik menurut bahasa maupun Syari’ah.
Hadis-Hadi$ tentang hukum, baik menurut

Menguasai dan mengetahui

pahasa maupun syariat.

Nasakh maupun Man
asalahan yang sudah ditetapkan melalui jma’ ulama

Mengetahui sukh dari al-Qur’an dan Sunnah.
Mengetahui pernn
rtentangan dengan ulama.

sehingga ijtihadnya tidak be
an berbagai persyaratannya serta mengistinbat nya

Mengetahui Qiyas d

yas merupakan kaidah dalam berijtihad.

karena Qi

Mengetahui pahasa arab.

i ilmu Usul Fighy2"
, gl-Syari'ah (tujuan 8y
qasidu al-Syarf'ah. Yang dimaksud

g merupakan fondasi dan ijtihad.

Mengetahu
ariat) secara wmum, karena

Mengetahui Maqasidt
a

rkaitan dengan M
ari'ah adalah menjaga kemashlahatan manusia

Magasidy al-5y
dan menjauhkal dari lcemadaratan.”

namis, {Bandung: Pusiaka Hidaysh, 199R), hal

Figh Statis Db
Uil Figh, (BandunE

‘Uways
Pustaka Setia, 2007), hal. 104-105

2 Abdul Halim

25 Rachmat Syafe’i #77
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Dalam itmu Usé# al-Figh, definisi furu’ adalah hukum keagamaan

yang tidak pokok tetap berdasarkan pada hukum dasar. Furu’ tidak dijelaskan

secara tegas dan terperinci sehingga syariat membuka pintu ijtihad bagi ulama
J

untuk menyelesaikan persoalan firu' yang sesuai dengan tuntutan zaman dan
W

kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu masalah furu tidak mempunyai |

kepastian hukum secara tegas maka ulama melakukan ijtihad dalam persoalan

g serupa yang dapat menghasilkan keputusan dan pendapat yang tidak

yan
terjadi Karena para mujtahid memakai metode ijtthad

sama. Perbedaan itu

eda, mungkin menggunakan metode sama tetapi berijtihad dalam |
tempat dan suasana yans herbeda. Bagaimanapun perbedaan pendapat ulama
daan Matzhab sekalipun adalah dalam lapangan firu bukan !_:'

zakat misalnya adalah masalah pokok akan tetapi ‘
]

yang berb

maupun perbe

dalam lapangan pokok.

yang wajib dizakatkan merupakan hal yang sudah fiar '™ .
il
um dalam masalah—masalah cabang (furu'ivah), itu

Perbedaan huk

ama berdasarkan pada ijtihad syar’i yang benar. Bahkan |_,

tidak berbahaya sel
akan rahmat bagi

umat, fleksibilitas (murunah) dalam syariat, dan

ini merup
keluasan dalam figh. Karena pard sahabat Nabi SAW pun pemnah berselisih
ara Tabi’in. |

demikian jugd P

peﬂnasalahan gehidupan manusia semakin berkembang -
rmasalahan it Yaoé di
Sedangkan hukum Islam yang terdapat

pendapat,

Dewasa i1
hadapi oleh umat Islam

dan semakin gompleks PC

penyelesaian,

yang menuntut adanyad

ghasa adalah cabang, rami_ng/ bagian, dikatakan dengan
erincian dan masalah pokok keagamaan.

ara
2 Jimaksud f#7% s oalan
yang di ,* adalah PE™ o Ichtiar Baru Van Hoeve, 1), hal 188,

alah fi
m;:siklopedi Jstam Ji
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Lihat Azyumardi AZ®




63

dalam teks al-Qur’an dan Sunnah bersifat terbatas dalam keadaan seperti itu
diperlukan adanya dalil lain yang dapat menyelesaikan permasalahan

tersebut, salah satunya adalah dengan teori Qiyas.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut maka penulis membahas teori

Qiyas Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’T sangat relevan dengan

perkembangan hukum [slam kontemporer sebagai contoh penerapan Qiyas

menetapkan hukum yang pertama adalah mengenai perkawinan masih

dibawah umur, yang berpangkal pada peristiwa perkawinan Siti ‘Aisyah,

Jam Hadis Nabi adalah
(i plda 3 e O ple Ui 3n e O g U 30
2 oo Al gm0 2P
uau‘)Lallgu‘éaLﬂ)ﬂuaAlham s G iy Ul
gt wdwu—béﬂé’w,a&-ﬁ,@w,
- 3 ia 20l «4‘““ s Ok c" A

o Slalee

"'_,[_9(15.\.1.1‘—1-‘45&, Y
us..ugncg-ﬁ ‘;Il_,_)h.“c_ﬂ_;‘;[;
u_ch.gu;.M;Lnu‘,\_g“

sebagaimana da

Lo\ mbb:,qlbg,ajﬁ

il s o @-““JJ et
’ Jﬂw@_)‘-‘-“-'muﬂwmlau
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Dari Hadis diatas kita ketahui, bahwa Abii Bakar mengawink
inkan

Aisyah ketika masih di bawah umur tanpa persetujuannya Hal ini telah
- e

disepakati oleh para ulama. Akan tetapi telah terjadi perbedaan pendapat

a

Inkumnya, apakah karena di bawah umur ata

{

mengenai ‘iflat

kegadisannya.
Menurut Hanéfiah, illamya adalah “dibawah umur”, Menurut
f°7ah, Malikiyah dan Hambaliah. Jllatnya adalah “kegadisannya”.

afi’ah dan plama-ulama yan

Sya
Menurut SY g sependirian berpendapat
2> memberikan kewenangan kepada ayah

bahwa yang mendorong Syar
tidak mengetahui sebenamya tentang

karena anak gadis tersebut

perkawinan.
Oleh karena jty urusan nikahnya discrahkan kepada yang
berkepentingal, yaitu ayah 2@y kakek. Namun tujuan diberikan kewenangan
g batas-batasnya. Maka penetapan

ak nyata dan teran

tersebut oleh syara’ tid
ngan ‘liat yang tampak dan terang batas-

, dipeﬁalikan de
» Hal ini jugd
tidak dapat memaksa kawin seorang janda,

hukum tersebu
berlaku bagi anak gadis dewasa

batasnya, yaity «kegadisan

up seorang ayab
ggap sudah men
pahwa dalam hal usia yang demikian

dan cerdik. Nam
da tersebut dian

at Hanaﬁah,

petahui urusan nikah. Sedangkan

karena jan

menurut pendap
d al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah Juz I, (ttp: Dar

pmmad i1 yazi

al- Fikr, 1), hal. 587
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diperkirakan akal pikirannya belum cukup matang dalam uru
san nikah

dengan akibat-akibatnya tidak diketahuinya.

Jadi “dibawah umur” inilah yang menjadi illai, bukan pada

kegadisan™. Sebab tidak semua anak gadis tidak mengetahui urusan nikah
n ni

seperti halnya gadis dewasa yang telah mengetahui masalah nikah

Oleh karena itu ulama Hanafiah berpendapat, gadis dewasa tidak
boleh dikawinkan kecuali atas persetujuannya. Sebaliknya janda yang masth
4 8t

di bawah umur bisa dikawinkan tanpa seizinnya, oran .
. g

janda yang masih

a boleh mengawinkannya tanpa izin.”

tuany
Bagi wanita yang sudah dewasa, apakah masih gadis atau sudah
diminta izin wanita itu, karena sudah dapat mempertimbangkan

janda, tetap
mbina suat rumah tangsg

3 bahagia. Berbeda dengan

bagaimana caranyd me
wanita yang masih di pawah umur belum memikirkannya dengan matang.
kedua narkotika. Minum narkotika adalah suatu

Contoh yang
ukumnya, sedangkan tidak satu nashpun

perbuatan yans perlu ditetapkan h
dasar hukumnya. Untuk  menetapkan

yang dapat dijadikan sebagai
gan caré Qiyds dengan mencari perbuatan

¢ ditempuh der

hukumnya dapa
an nash.

h ditetapkan pukumay?a perdasark
Mazhab Hanafi mengatakan: Barangsiapa  yang
menghalalkan ganja, ™ a dia adalah zindik d

an benda-benda tu mengakibatkan keruh dan

yang lain adalah kebanyakad

yang tela

Menurut
an menyimpang. Adapun dalil

enikmatan yang dirasakan ketika

, (Jakarta RejaGrafindo 1998), hal. 158-159

perbanding” Mazdab

28 )1 Ali Hasah
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memakainya menimbulkan rasa ketagihan.” Sifat ini menunjukan dal
alam

katagori apa-apa yang diharamkan dalam Kitabiillah dan Sunnah Rasul
sul,

yakni dijelaskan dalam QS. al-Maidah: 90
2 ,," N ’-gyf PR srre  LF
25381 ot ey ST L) el ol g

2%

“ "-:,"”J‘r&"
U}’J‘Jpﬂ-’hy‘-—’-lﬁu_h...llw

kan adalah yang diriwayatkan oleh

? . o >
SIS e

Adapun dalil lain menjelas
Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda:
S e g O Jian O % Jielenal U yfal 4548 Waa
JOr S vana 0o Sl b O

*n‘,_);d:!.‘iéb_);\s_)s'u‘udmdy“)du

B PR AE

1 narkotika dan minum khamr ada persamaan ‘/llat-nya,

Antara minun
biikkan para peminumnya, sehingga dapat

a-sama berakibat memA

pchamaan
mana haramnya meminum khamr.*'

yaitu sam
Jllat itu ditetapkanlah hukum meminum

merusak akal, perdasarkan
narkotika itu yaitt haraim. sebagai
engan demikian peminurm bir dikenai hukum had

Lalu apakah d

seperti peminu khamar?

Bandung: al-Ma’arif, 1995), hal. 63

i o Jitid 1%, B=Y Ma'arl
2 gayyid saﬁftng, F;\%}:-, S{‘;’;”w‘% 4 Sulgimén bin al-Asy’ats b Ishaq al-Azdi as-Sijistani
iz hal. 189
1957 hakti Wakaf, 1995), hal. 108-109

* 1mam 1 11, (Mesit: LP B
Sunnah Ab;lll)gvmuj% ar, UStl Figh 1, (Jakart® Dana
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g

dilarangnya/ meninggalkan sesuafu yang diperintahkan-nya,*

a berpendapat bahwa hukuman bagi peminum kh
amar

pat tentang ukurannya. Milik, Aba

Jumhur ulam

adalah had, namun mereka berbeda penda

d bin Hambal berpendapat bahwa hukuman /ad bagi

Hanifah dan Ahma
peminum bir adatah sebanyak 80 jilid, sedangkan menurut Syafi
yafi’T

berpendapat 40 jilid.
disebabkan perbedaan sumber hukum  yang

perbedaan  ini
a berpedoman pada praktek Umar bin

n. Pendapat yang pertam
kum peminum khamar sebanyak 80 jilid dan hal itu

i merujuk kepada sebuah Hadis

digunaka
Khattab yang menghu
entara Syaf’

disetujui sahabat lainnya. Sem
ammad menghukum 40 jilid. Tambahan

praktek Nabi Mull

yang menjelaskan
ditakukan Umar sebena

dari praktek Nabi yang mya bukanlah had, tetapi
nang sah dilakukan

Ketigd mengenai 1ba

Ll 5 ‘)-6“—_3’3-}.93‘;." S silliias

i) ey 33
ta 'zir yang méel oleh [mam.

Contoh yangé

Lallt) aaal! BTt
o (55 s Y Jg U sl s Gl JE s ol o

s u_l‘ I yelasd) A e Olsa

o i Y 57
a3l A Jgy JEJS Caabiall (O Bale

alally el iy Bl iy ety ol sl il
dan Kepimpinan dalam Takaran Islam, (

3 [mam al-Mawardi, uszzi‘a!a Negara
Jakarta: Gema Insani Press, 20002; Id‘li ¥ iy Ansa,
1995), hall56.

i3 i
Huzaimah T- Yangs® ~
u PTP ustaka Firdaus

Bulu Empat, (Jekartd
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Dari Hadis di atas jelas tidak ditemukan secara tegas mengenai

‘ftlar Qiyas yang menyebabkan perbedaan pendapat para ahli figh adalah
Menurut Imam Abd Hanifah dan Imam Malik berbeda pendapat
dengam Imam Syafi'l dalam menetapkan ‘//lat harta ribawi menurut Aba

Hanifah ‘///at keharaman ribawi di atas adalah setiap harta yang di ukur
kadamya dengan takaran atau timbangan serta dari jenis barang yang sama,

um kering dengan gandum basah boleh ada tambahan

misalnya jualbeli gand
s. Imam Malik menyatakan ‘/llat-nya

adanya perbedaan jeni

berat karena
g memiliki kekuatan tub

uh, tahan lama serta

adalah setiap barang yan

akan tetapt menurut Imam Syafi'l harta ribawi

kesamaan jenis barang
adalah berupa makanan dan dari jenis Yang sama.*
yang Keempat Si A mendapatkan wasiat dari Si B bahwa ia
h rumah yang telah

mempuityai keinginan agar dapat dengan

Contoh
ditentukan. Jika Si B telah

endapatkan sebua
akan tetapi S1 A

an rumah Yang di
nimbuikan pertanyaan apakah Si A tetap

akan m

meninggal dunia
wasiatkan oleh Si B maka Si B

tuk mendapatk

dibunuh oleh Si A qehingga M€
‘atkan oleh Si B?

ya maka dicarikan solusinya dengan

cepat un

apkan hukum?
a yang telah ditetapkan hukumnya berdasarkan

dian yang s&%

mencari keja

M@ya bn Syaraf an-Nawawl,
. riis Figh ISt (Kediri: tp, 2005}, hal. 140.

Kilas Balik

Teo

al-Fikr, t.t), hat. 13 .
% forum Karyd lim!
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nash dan persamaan ‘///af hukumnya perbuatan itu adalah pembunuhan yan
g

dilakukan oleh ahli waris terhadap orang yang mewarisi karena ingi
n

mendapatkan harta waris tersebut, hal ini sesuai dengan Hadis Nabi:

oo e LHCP*,)]'JPCHJ.MQG,QL@JL'HIG‘;’;J}
%C"_l_)‘._\YLJ:Lﬂl:dwﬁ‘eu-ﬂaﬂldﬂ_)oc,sﬁ}u_ﬂ

Antara kedua peristiwa tersebut mempunya kesamaan ‘fHat ),E'"-m
mendapatkan sesuatu sebelum waktu yang

sama-sama ingin SGgera
sarkan persamaan ila
tkan rumah yang telah diwariskan oleh Si B,

ditentukan berda ¢ itu maka dapat ditetapkan hukum
bahwa Si A haraim mendapa

1 mcmbunuh orang yan

yang akan diwarisinya,

g telah berwasiat sebagaimana orang

karena Si A telal
diharamkan untuk

yang membunuh prang
yang dibunuh.”’

warisan dari 0rang
ama sepakat bahwa pem

u terjadi perbedaan pendapat tentang

memperoleh harta
bunuhan merupakan

Kemudian para ul

salah satu penghalan
mcnghalangi seseoran

hakekat pembunubia? yang

g untuk mewarisi. Apakah

yhan mutlak atau khusus?

termasuk pembun
am hal ini ada peberapa pendapat ul
b Syz'iﬁ"fyah perpendapal bahwa seluruh bentuk

nghalangi seorang m

ama, yakni sebagai berikut:

Dal

. Menurut Mazha
ewarisi harta peninggalan.

Majah Juz I, (tk: Dar

azid aI-Qazwaini, Sunan Ibnu
a: Dang Bhakti Wakaf, 1995), hal. 108-109

ibn Y
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Dengan demikian seorang pembunuh tidak dapat mewarisi harta oran
g

yang dibunuhnya baik disengaja maupun tidak disengaja
Menurut Mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa pembunuhan yan
g

menjadi penghalang mewarisi ialah pembunuhan yang bersaksi gishash
[7AY

atau kqffarar yaitu pembunuhan sengaja, mirip sengaja dan pembunuhan

yang dianggap khilaf.® Misalnya orang yang sedang menembak bintang

yang tidak disangka meleset pada orang yang mengakibatkan meninggal

dunia.
ah mengatur tentang peraturan-peraturan

Keistimewaan Islam adal
merubah masyarakat jahiliyyah secara keseluruhan

yang bertujuan untuk
dengan struktur yang baru, schingga

serta membangun masyarakat Islam
ehkan umatnya hidup bersama dengan masyarakat

Islam tidak memperbol
nunggy saatmya masyarakat Jahiliyyah

Jahiliyah kecuali hanya sekedar me
itu diubah secara total menjadi masyarakat Islam..
gan demikian [slam tidak puas dengan hanya menjadi salah
g suatt Negara,

umber peraturan dalam Negara itu. Dan

Den
akan tetapi alam menuntut

satu sumber undang-undan
kan satu-satunny? S

as kalav diterapkan I
sakan puas jika seluruh ajarannya

supaya ia dijadi
anya sebahagian dari ajaran-

juga Islam tidak merasa pu
am ba]'ll mel'a

ajarannya maka Isl
ma untuk ditetapkan sebagai Negara agama,

an tlda-k meneri
am menuntut supay

diterapkan d
ra itu melakukan ibadahnya hanya

dengan pengertian b
a dijadikan sebagai agama

am, schinggd Isl

menurut Isl
a)-Azhar, Hukum Worts, (Jakarta: Senaya Abadi

ah Universitas

3 Komite Fekultas SY&1

Publishing, 2004), hal. 57-38
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Negara serta m
erupakan satu-satun
ya sumber peraturan d
an pandangan

hidup dalam Negara itu.
Jadi dengan demikian i
Islam tidak mau dibagi
bagi-bagi secara

keseluruhan aj ]
jarannya diterapkan baik beru i
) pa perintah ataupun laran
gan,

baik berupa ibadah ataupun lainnya.”

Hal ini dijelaskan dalam al-Qur'an dalam Surat al-Baqarah: 8
-Baqarah: 85

diterangkan:

- -
A, Q;:IE

st et
}%'-‘Sj’gﬂ-"-.:! )50 523

------

TR o gTe f:E. w -
Jaiy e AJE TS JM-J\:_)_j
A=

z
L if g 1,5 acall 63 sl sl @ G v
> } 0902 Aat Rl (50 85 4 5 Yl pemee TS
. J,-,:Liz_' PR X
slasd LB ik AT L5 13T

cerita orang Yahudi di Madinah

Ayat di atas menjelaskan tentang
di Bani Quraizhah bersekutn dengan suku Aus

pada permulaan hijrah. Yaht

ni Nadhir persekutu de
belum Islain selalu terjadi persengketaan dan

ngan orang-orang Khazraj. antara

dan Yahudi dari Ba

suku Aus dan suku Khazraj $€

yebabkan Bao! Q
g Khazra). sampai antara kedua suku Yahudi

iraizhah membantu Aus dan Bani

peperangan yang men
mbantu orang-oran

gan dan tawan men
g-orang Yahudi tertawan, Maka kedua suku

Nadhir me
awan, karena membantu sekutunya

itupun terjadi peperan

tapi jika kemudiaD ada oran
tuk menebust!

itu persepakal unt

ya sekalipun mereka tadinya

Yahudi

berperang—perangan.

yjak Umat Ke Jalan Allah), (Jakarta: Bulan

Menuif Kepadd Jslam (Meng2

‘ 39 fLathi Yakar,
Bintang, 1978), hal. 80-81.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

mazdab Hanafi d

I. Qiyas menuru

Berdasarkan uraian pem bahasan skripsi tentang konsep Qiyis menurut

an mazdab Syafi'T dari bab I sampai bab IV maka dapat

disimpulkan sebagal berikut:
{ mazdab Hanafi dan mazdab S
al-fury yang disebabkan kesatuan ‘fllat yang

yafi’T adalah memberlakukan

hukum al-as! kepada bt
i melalui pendekatan bahasa.

erupakan metode Istinbath hukum yang

tidak dapat dicapa Qiyas menurut mazdab

Hanafi dan mazdab Syafi't m

enjawab pennasalah
s tidak ada nashnya baik dalil al-Qur’an

digunakan untuk m an hukum yang terjadi dalam

yang secard jela

masyarakat
t mazdab Hanafi dan mazdab

maupun Hadis. Penerapan Qiyas menuru
Syafi't adal 2 Hanifeh, Qiyas itu tidak boleh
yrusan had, kafardl, pukum rukhsah. Sedangkan

dalam
mam Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa

digunakan
Am Syﬁﬁ"l_ dan I

gunakalt dalam k
a tidak boleh menggunakan Qiyas dalam

menurut Iin
eadaan terpaksa dan ada salah satu

hukum Qiyas poleh di

iwayat lain meng2tok®” bah

urusan ibadah.
relevaHSi

[slam kontemporet pada dasarnya sangat

Qiyas mempuny?!
T ](areﬂa h]_]kl]rn
zaman dan perubahan

kontempore
xa perkembangan

gan dinami

perhubungan €7
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sosial, sedangkan dampak dan perkembangan zaman tersebut adalah

munculnya berbagai permasalahan yang baru dan komplek dim
ana
permasalahan tersebut tidak ada ketentuaanya secara rinci dalam al-Q
- ur' an

dan Sunnah, Dengan Qiyas maka permasalahan yang muncul dapat

diselesaikan yaitu dengan pertimbangan kemaslahatan umat manusia

Qiyas hanya dapat dilakukan apabila telah diyakini benar bahwa tidak ada
adikan dasar untuk menetapkan hukum suatu

satupun nash yang dapat dij
dilakukan Qiyas

eristiwa / kejadian, karena jtu tugas pertama yang harus

p
ash yang di jadikan dasar untuk menetapkan

adalah mencari apakah ada D

hukum dari peristiwa / kejadian.

B. Saran-saran
dijadikan salah satu altemative dalam

| Hendaklah Qiyas dapat
permasalahan dan d

g terdapat dalam al-Qur’an maupun

alam penggunaanya tidak

menyelesaikan suafu
g dari ketentuan yan

r hukum yang utama d
g dapat dijadikan dasar untuk menetapkan

menyimpan
alam I[slam.

Sunnah sebagai sumbe

2. Hendaklah ada suaf nash yan
hukum suatu peristiwa / kejadian.

C. Penutu
p
: iotkan kehadirat Allah SWT yan
dan syukur penulis panj2 yang

5. Schingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

Segala puji
ahkan rahmatNY

telah melimp
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ini. Dan penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang

telah memberikan bantuan pada penulis dalam menyusun skripsi ini.

Penulis berharap semoga hasil karya penulisan ini dapat bermanfaat

khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya

Purwokerto, 28 Februari 2009

Siti Makhmuodah
NIM. 01264025
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P
Hai oré
caatila! Rasul (M2

Qiyas dapal
suatu peristiwa bari (far’) sama be
tul
asl, maka dalam hal ini al-Qiyas tidzk iif;iagetgak:a
u peristiwa mempunyai kem:‘r:;;;

kedua bahwa sesuat
makna pada beberapa asl, maka

dengan beberapa
u dihubungkan dengan asl yang paling

peristiwd it
wiama dan lebih banyak kemir!
re ipannya. -
yang kedua ini sering terjadi perbedaafjoef;a{;z ; ol
arda

| pelaku al-Qas _——————
T sidak dikhususkan dengan nosh

Pertama hukum as

yang lain.
Kedua hukum as! tidak menyimpang dari Qiyas
adi hukum syara yang tetap

Ketiga Ta il tidaklah meny
dengan nash estinya sehingga melampaui

yang sem
rerhadap Furd dan tidak ada nash di dalam hukum
um itu fetap dalam 'nash

Keempal menelapkarn huk
i alas apa yang ada pada hukum

setelaht

sehelumnyd-
di dalam Ta'lil

Kelima

than

—kan sesuat Yars dimaklumi (far) ke dala

hukum sesuatu Yarg Jimaklumi (asl) dalam ran ;
m bagi keduanya alau meniada‘i%a:

menetapkar huk
agi keduanyd discbabkan sesuatu  yan
ik hukum atau sifat &

pukum b
W
fean hukuin asl kepada hukum fu

ifu menjadi jaminan untuk

15 | Memberlaku

disebabkan
melaltis ondekatarn pahasa.
Jah kami katakan kepada keduanya
“aah... (5. al-Isrd: 23) ya (orang

/ttf/)fi/—

D berikanlah kepac{a anak-anak yatim (yan,
mereka jangan kamu menukar y f;z guﬁi
puruk dan jengan kamy makan harta

a harramu...(QS. an-Nisa: 2)

Alakukan Juadum 95 kepada hukum furt
e catuan ‘1ot yang tidak dapat di C}; ‘;’g

phan ke

sebd
,‘f:;faluf endekatar hahasa
e g-orang yang heriman, taatilah Allah dan
dan ulil_amri diantara kamu




’-\!» | kemudian  ji
Jjika kamu berlainan
P
SQe:f:;;l dMaka kembalikanlah Ia ke;’;a;":fa;; fentang
guran) an Rand (Sunnahnya), yang d _Iqh {al-
wtama (bagimy) dan lebih baik ak;,ef:::;arz Qiru
a (QS.

5 an-Nisa: 59)
HI | 33 5
Sesungguhnya aku mendah
s u!u}ran
(al-Qur ‘an). kemudian dengan gﬁn‘:a‘hjenic;’; K;!ab
’ udian

dengan keputusan hukum
para sahab
mendahulukan mana yang telah disepakati ::;'eh dengan
yang masih diperselisihkannya, dan ke::z;’?ka
ian

atas
-_-‘___—-
= . baru aku mengqiyas
18 | Menangguhkan sesuaiu yang diketahui kepada
dalam hal menetapkan hukunjeil;i;u
a

yang diketahti

keduanya atau meniadakan hukum dari kedu
anya

disebabkan ada hal yang sama antara keduanya, dala
* m

—5—
2 | m |40 | 23

T TR enetpan hukum alauy peniadaan hukum
(kejadian itu), untuk adi i
(pe[ajamn)' " menjadi ibarat
S. al-Hasyr: 2)
Diriwayatkan 0
Syu'bah < AbT ‘Aun < Harils bin ‘Amr bin ALhT al
pah & Ands dari Ahli Himsh dar_'
Ashab Mu'az  bin Jabal, :
cewakitt s Mu'a: ke Yaman belia
agar‘mana car “
apbila add perkard hukum dating kepadamu?” jawab
Mu'az: Saya putuskan deng
Beliau: Jika belum dapatkan dalam
S dan tidak i
awab My 'GE ihad dengan rasio s
4 idak persambalewa aya dan
menep dan mengucapkan: “Segala puyji
. Allah yarg
ada sesuati Yarg disenangi Rasululiah
\_“—-—
37T [43 | 30 |Sem”
fretenttéid” pakeumry?
rumnya. Jika ketentuan hukum disebutkan
ks ha ika tidak maka harusiak dicari
nfuan hu/cum yang me
kete oan ijtihad it adalah Qivas
g akan langit dan bumi dan
ih berg!
sill i orang-ora"s »
orang yong selalu mengingat Allah sambil
dalam keadaan terbaring dan

ﬂ Maka ambillah
orang-orang  yan :
andangan (Q Yo memem
Teh Abi Dawud < Hafsh bin “Umar &
Muglﬁrah bin Syu
bahwa Rasulull
hendak menguiis ah SAW
persabda: “B a kamu memutuskan hukum
an Kitabullah,™
i " Tanya
Rasu[u!lah pula dalam Kitabullah?”
gz “Sayd berifti '
Saya i » maka Raswlulullah SAW
ki dadaryd
pagi telah memberi petunjuk utusan
Rasuful/ah kep
S, (HR: Abu Dawud
7 pe ~istiwa yang terjadi pada orang Islam pasti
ang mengajy kepada adanya
etentid B i
ruslah dﬂkun. j
L ngacu pada ketentuan hukum
L L_/_/_ rerseb¥l Z Jalam mencipl
A aguhnyd :
Sesungs® ntinyd malam dan siang terdapat tanda-
ang berakal (@lul albab).
1y OYONE”
l Yaith ¢ Jan duduk dan
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um) khamar, 7"
pasio dengan panah adalah
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Diriwayatkan ole

mereka memikirkan tentang '

penciptaan langit '
(seraya berkata): Ya, Tuhan kami! Engki; az;:ig!
ok sia-sia. Maha Suci Engkau mak::

semua ini tid
pe!iharalah kami dari siksaan neraka (QS. ali-Imron:

190-191
Faiwa berubah

zaman, fem, ¢,

dan berbeda sesuai den

keadaan, niat dan adat kfgg;zr:bahan
i Sunnah Ibnu Majah < Stawaid bin
Mushir < Hisyam bin “Urwan dari
4, Dia berkata: Rasulu!lah'Saw,

Sa'id, & 'Ally bin

ayahnyd dari ‘Aisya
ini aku sedangkan aku masih berumur enam

mengawl
{ahun, kamu tiba di Madinah, lafu kamu tinggal pada
Bani al-Haris pin al-Khazraj. Sayd ‘sakit panas

da rontok, sehingga banyak sekali rambu:r

dak Kemudian ibuky Ummu
aku berada di Urjiahah
aan anak-anak yang berupa kayy,
tinggi mereka duduk diduc:-

tengahity

wjungyd: serta mereka menggerak-gerakan bila ujung

cebelahnya (vt maka wjung yang lainnya ke atas.
q. Dan aku hersama feman-teman

Begitu sebali

waniia. perteriak memanggilku, lalu  aku

mendatanginy? dan aku tidak mengerti apa yang dia
Kemudian dia memegang tanganky, lalu

kehendakr' ‘
o aku di depant pintu. Semeniara nafasku
nafasku menjadi tenang

n dia mengambil  air dan
ajah dan kepalaku Kemudian dia
Maka tiba-tiba ada

normal. )
nya di w
mem > sukan ak¥ ke dala_m rumah. Ma!
eberdpd anita Ansar perada di rumah Maka
selan uinyGs P ra wanita perkata: semoga memperoleh
rebajikar an parokah dan semoga menemukan

jalu did ibuku menyerahkan aku kepada

- "
ebajika - mercka memperbaiki keadaan dirikuy,
engejuthan aku kecuali

Ruman me
aity  permal
a di tempat yang

Jhuku

merekd

: 1. idak ada yang m

SEIaﬂfuf'gasuiuﬂah AW di waktu duha. Kemudian
aku kepada Beliau dan Aku pada

datarg nyerahkan

me :

Ibuﬁz jtu perusia sembilan tahun. HR. bnu Mijah)

waz ,.ang-orang yang beriman, Sesungguhnya
perjudi, (berkorban untuk)

gng undi ,
berhﬂ a erbuﬂm qyaxtan. Maka jauhlla]’t
i agar kamu mendapat

- 'Oieh’ Abil Dawid < Qutaibah &
& Dawiid bin AbT Bakr bin Abt
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al-Furdt & Muhammad bin M ]

_ : wkadir < Jabir bi
gbdd!ah. ”Dza berkata bahwa Rasulul!a;b”sj I';'
ersabda: ‘apapun yang banyaknya bisa memabuka

/o, (HR. Abil Dawiid ) i

maka sedikitnya haram pu
Diriwayatkan oleh Imam Muslim <Abi Bakar bin AbT
I

Syaibah < Amrii Nafid < Ishaq bi hi
AbT Syaibah perkata bahwa lshc:ufrir iﬁ.ﬁgﬁz k(e]m kjk
yang lain OWaki}, &Sufyan &K halid al-Khidda gjibci
Qilabah &AbT Asy'al @ '[jbddah bin Shamit, I ,
berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: e'm <
ditukar dengan emas, perak dengan perak éand .
dengan gandum, jelai dengan Jelai, !mrm;: den z;,-:
aram dalam Jjumlah yang sama cgian

ketika apabila perbeda-beda jenisnya

furma dan &
diserahterima ¢
ckendakmu  asalkan  tunat dan

juallah menurtl S
M Muslim)

ok ibnu Majah < Muhammad bin

al-Laits bin Sa’id, dari

Dfrr’wayarkan 0
kepada
Ibnu Syihab dari Humaid

Rumbh memberikan
Ishag bin AbT Farwah dari
pin ‘Abd al-Rahman pin ‘Auf dari Abu Hurairah dari
SAW, Beliau persabda: seorang pembunuh

mewaris! harta peninggalan orang yang

sidak dapa!
dibunuh. (HR. Ibnu Mijah)

apakak Famu berimart kepada sebahagian Kitab suci,
dan kafir kepadanyd sebahagian yang lain? Tiadalah
balasan pagi orang yang berbual demikian selain
kebinaar Jalam kehidupar dunia ini. Dan pada hari
kiamat ke ke merekad gkan dikembalikan kepada siksa
Allah tidak lengah dari apa yang kam

ng berdt
yang v=, (QS al-Bagarah’




hal.

Qs
SAW

SWT

tt

tk

Terj.

Lampirsn Daftar Singkatan
Daftar ini memuat Singkatan yang terdapat dalam tulisan im.
- dan kawan-kawan
- halaman
- Hadits Riwayat
. Al-Qur’an Surat

- Salal {ahu’ Alathl Wasalam

: Subhﬁnallahu Wata’ala

. tanpa tahun
- tanpa penerbit

: tanpa kota

: Tedemaahaﬂ
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. T y tapan judul skripsi mahasiswa
Sesuai dengat hasil sidane P h dan Muamalah Jurusan
rog . Akhwalusy S_val-(hshl)’ya_ .
gYa%ir?;E pzlcllflhari Rabu tan_gga! 24 Jgnu?rl 2007. Kami mengusulkan
Saudara untuk menjad! pembimbing skrips

. Sit Makhmudah

mahasiswa:

Nama ;
NIM - 01264023
Prodi - AS
Semester - Xl _ :
. ohon Saudard dapat mengis! Eur?; kesediaan
Untuk itu. kami mo udara Kami ucapkar terima kasit.

ediaan

terlampir. Atas kes

jkum Wr. wb.

Wassalamu 'ala




DEPARTEMEN AGAMARI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

J URUSAN SYARI’AH
i No. 40A purwokerto 53126

s et
 — Alamat : J1. Jend A. yan

SURAT PERNYATAAN
BING SKRIPSI

an Syari’ah No.

N MENJADI PEMBIM

oleh Ketua Jurus
embimbing Skripsi atas

. Konsep Qiyas

KESEDIAA

STa, Berdasarkan surat penunjllka“

26

Ny /KIS/PP.009/013/2007 tentang Usulan
A . Siti Makhmudah NIM 01264025 dengan

Men
u
rut Imam Syafi’i dan Imam Hanafi
., %) menjadi pembimbing skripsi

dia/tidak’beff‘?d“’*)

Menjadi P
judul

Saya menyatakan berse

Mahgs;
as15wy

S Yang bcrsangkutan.
erto,lg lanl,lar} QOO?

purwok

959

NIP. 150299

Caty
tap -
an : *) Coret yang tidak perld




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
Alamat: JI. Jend. A Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 635553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 6 September 2007

' gsmp__@p_a_n_[)e_w_an_ Kepada Yth:
Sudul Skripsi Bapak Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri
Di:
Purwokerto

lopy,,»
T alaikyn . HWh
jslam Negeri Purwokerto:

Ya o
"¢ bertanda tangan dibawah ini. mahasiswa gekolah Tingg! Agama

.qama
!dm - Sit Makhmudah
Mo :

N 01264025
:'E. un T;iurusan ; XIII!S_\fariah
Bhyp oy o . 2001

Akademik " 2007/2008

menyetujui judul rencana skripsi

ormat perkenaan Bapak untuk
ntuk mcnyclesalkan program

S-1 pada Sekolah Tinggi Agama

I"“le engla(n Il saya mohon dengan h
Wege: Ap! sebagian syarat-syarat 4
0 Purwokerto, '

a TS| : i berikut:
Pun skripsi yang saya ajukan a gai b

dalah seba

S AFT”
PQIYAS MENURUT IMAM SYAFT) DAN IMAM HAN

gajuan

- - Ri M.AE
W ig??(gkaﬂ o oagal dosEl pembimbing adalahi ilggaan,tc1npuh sebagaimana prosedur pen
skriDs.i_ ami lampirkan data beban 3 s yang €12

n sebelumiy?d saya ycapkan terimakasih.
a

Depn:
Mik; ]
tkian surat permohonan ini saya buat d

ty
My, .
“dlaikum Wy wh.

M . Hormat saya,
Do engetahui,
Sen Pembimbing, }M J
Siti Makhmudah
V\’\j’ NIM 01264025

N wan, M. Ag.

P.150 299 959




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Alamat : J1. jend. A, YWani No. 40A Telp.0281-63562+4 Fax.636553 Purwokerto
—— 33126
e

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPST

Nomor:

Yang bertanda tengan dibawal ini, Ketua Jurusan Syariah  STAIN Purwokerto

Menerangkan bahwa :

Nama © Sikr medkehmudala
NIM D OLEyoRE
Semester aTe

Jurusan/Prodi “suarietn / AS

Telah mengikuti seminar proposal pada :

) !

Ny L Har ¢ Panaga L ~aso LT TanudagPangan Moderator
i Nt ll Haid / Punzgal ’ Presonted ) IJW g :
— e s 1

I = _ ﬁl
. isapty » 20 Margt 2003 4 Maneals e e % = {L
2 lsa 20 now_scod | bace uspeeh 2 /%
s T P T V7 o SR R /4 _
]\"-—...__ - 94(5*1); 20 H_}qu@Q?ﬂ ..#.-_I.E‘EEE':‘,.--I?Q‘___---————#- ——— (-'/? 4. %
L4 T -

Sabtu 20 Mmarel 2004 | eaept Aooar

g
Baftar seyninar proposal skripsl.

S,
SAbl,20 Wowgt do0d

Demikian swrai heteramgan dibu

5.
copent idaget 1 ]

jal dan dapat digunakan seb

D

agai syarat untuk

Purwokerto. 2@ raret 2004
tua Jurusan Syariah

5. A Ll_llhﬁ Hamidi. M.A8

. _“NID. 150252 267




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAHI TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)
. dend A, Yani No. 404 Telp. 0281-635624 Fax.636553 PURWOKER TO 5375126

Homepage : www.stain-purwokerio.ac. id

ﬁ

Alamar :

BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN SYARI’AH

Yaﬂg bertanda tangan di bawah int :

- Siti Makhimudah

. Nama

2. NIM - 01264025

3. Program Studi - Ahawalus Syahsiyah
4, Semester - X1

5. Penasehat Akademik - Drs. H. Ansori, M. Ag.
6. IP (sementara)

*ngan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Jurusan Syariah dengan judul:

{ONSEP QIYAS MENURUT IMAM SYAFI DAN IMAM HANAFI”

Mengetahui Purwokerto, 6 September 2007
| Yang Mengajukan

B -
%en Pembimbing

-

TRIV(;A‘\/ Siti Makhmudah
U an, M.Ag. NIM. 01264025
1130 299 959
o
b
h :
gk Jarat-syaral  pengajuan seminar sebagaimana yang
ngan y4 o rkan Dosen Pembimbing dan pengajuarn

pemuy‘uk

0 ‘ o
'E”fu a Pengajuan ini disertdi Jde ' ,
. } -

) n sertg menverakan 1 fenthar JO10¢C P)

[ —— —




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat; Ji. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 6365353
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/K)S/PP.00/22 /2006

Yang bertanda tangan di bawal ini Ketua jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

SITE MAKHMUDAH

ah melaksanakan ujian komprehensif pada

Nan
]
NIM ;01264025 F
_i
Semester @ X
Prodi - AS i
|
i
!

Mahasiswa tersebat hoerar-benar tel

hari - Rabu, tanggal 16 Agustus 2006 dengan nilai C.

i
L ini kami bu: - t imana
Demikian surat keterangan inl kami buat untuk dapat digunakan sebaga

mestinya.

Agustus 2006

Purwokerto, 16




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

- Alamat : JI. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fak. 636553 Purwokerto 53126

Nomar - @4
L::lor. Sti.23/PK I/PP.099/ /2007 Purwokerto, 25 September 2007
p:- '

: Bimbingan Skripsi

Kepada Yth. Ridwan, M. Ag
Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto
Di
Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan Ini kami mohon Saudara untuk bersedia menjadi Pembimbing Skripsi

kepada mahasiswa sebagai berikut :

Nama - Sitt Makhmudah 1
NIM ' L 01264025 |
Jurusan : Syari'ah |

Angkatan Tahun :2001/2002

Alamat - Tipar RT 1/V Rawalo

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

WE'SSalamu'alailmm Wr. Wb.

An. KETUA
PEM TU KETUAI

' MOH. ROQIB, M.A

DR
/ NIP. 150 266 719
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI ( STAIN )

_.__ PURWOKERTO .
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Blangko Bimbingan Proposai Skripsi :

F

NAMA :SIH Makhuoorl,
NO. INDUK/JURUSAN : or26¢oas /Sye v &
NAMA PEMBIMBING : Ridwen, M. A,

JUDUL SKIPS!

“Fonsep (Oras mevcen:

o
Madhoa (ya

No Bulan Hari / Tanggal

MATER! BIMBINGAN *

Tanda Tangan ™

- Januavt .nnm”.C\_‘.w.

?n;._w 3 2

hﬂ‘o),ﬂ 4] \ m..w

5. EQCD_«.. . MPSM.) \U

Jlaw 5 /S

lemtn /a8

DT Pokok ok Bimbian

b Poposa! : @EmﬂTyS&%i _
| L bglafann Masally Jaetyde ﬁ..sl.?? _

%@oﬁ?s RIS I
Levicl Bog .|_ . f.ﬁﬁéc >3 39..”.0.,_9_\:?@,.&_8 ﬂ;sL.f?_)
kecongka Slenpcs

SN ru ....__. . Fu,.T,A-EO)Tn?SQ ;9?_9_\: é*ooﬂﬁ
ﬁPQ-M‘J . ?&—_\_G_\H ‘Qﬁ\/m_%\:\v h:DS-__W.,«.ﬂ- LQTM \W&BGW

?pcﬂﬂ.._ _mvopr..H_- . ?..q.TuL,P _w.\f.) .UQT..J TCT._:._ _aoj wmﬁu Ovas
| madha Howne
@,46_623 .wf:ém_

4ee

Fo AL
X

.
bt
/

PEMBIMBING MAHASISWA

-
ey
it

Difsi Setiap Selesai Bimbingan

Purwokerta, ) _biiiar. 20 o
LRI AN A L

-



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Identitas diri
Nama . Siti Makhmudah
NIM 01264025

Tempat/tanggal  : Banyumas, 20 Juli 1982

Alamat - Tipar Rt 01/RW V Rawalo Banyumas 53173
Nama Ayah - H. Abdul lati/ Hadi Suwaryo

Nama Iby - Warsini

Riwayat Pendidikan

*  Mi Maarif Tipar Rawalo, lulus tahun 1995

* Mts Maarif I Tipar Rawalo, lulus tahun 1998

* Madrasah Aliyah Negeri I Purwokerto, Julus tahun 2001

* STAIN Purwokerto, lulus teori 2009




